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A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 şad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik  di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik  di bawah) ط
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 za ẓ zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha هـ

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a A ا َ

 kasrah i I ا َ
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 dammah u U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan yá’ A a dan i ـ يَ 

 fathah dan wau Au a dan u ـ وَ 

Contoh : 

 kaifa : ك ي فَ 

لَ   ḥaula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

ـ اََ|ََـ ىََ  fathah dan  alif dan yá’ Ā a  dan garis di atas 

 kasrah dan  yá’ Î i  dan garis di atas ـ ىَ 

 dammah dan  wau Û u  dan garis di atas ـ وَ 

 

Contoh : 

اتَ   māta  :        م 

م ى  ramā  :                  ر 

 qīla  :                    ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu  :               ي م 
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4. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka  tāmarbûtah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

نَّةَ  الج  ةَ  ض  و   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ر 

ل ة َ ا ل فاض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا ل م 

ة َ م  ك   al-hikmah   :                        ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بنّ ا  Rabbanā : ر 

 Najjainā : ن جّي ن ا

قَ   al-haqq : ال ح 

 al-hajj   :            ال خجَ 

مَّ   nu’ima : ن ع 
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 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î) ,(ـ ىَّ)

 Ali (bukan ‘Aliyy atau  ‘Aly)‘ : ع ل يّ َ

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :        ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.َ Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis  mendatar 

(-). 

Contoh : 

سَ   al-syamsuَ(bukan asy-syamsu) : ال شَّم 

ل ة َ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ة َ

 al-bilādu :        ا ل ب لا د َ

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

نَ  و  ر   ta’muruna : ت ا م 

عَ   ’al-nau : ا لنَّو 
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ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu :        أ م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

Al-Qur’an (dari Qur’an),  Sunnah, alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum  al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

ي ن االل َ  billah   :    ب اللَ      dīnullah  :   د 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

َالل َ ة  م  َح   hum fī rahmatillāh   :  ه مَفىَر 

 



 
 

x 
 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan  al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, Naṣr 
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Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt. : subḥānahū wa ta’āla 

saw. : ṣhallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijrah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w. : Wafat tahun 

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحهَ  =      ص

َدمَ       =َ  بدونَمكان

َصلعمَ  =َ  صلىَاللَعليةَوسلم

َطَ       =َ  طبعة

َدنَ      =َ بدونَناشر

َالخََ    =َ  إلىَآخرها/آخره

َجَ      =َ  جزءَ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 
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et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

 

No.           :  

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

Riska. Pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI 

IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam) (dibimbing oleh Zainal Said dan Rusnaena) 

 Digital Payment merupakan pembayaran dalam bentuk elektronik yang 

transaksinya bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, sehingga memudahkan 

pengguna. Karena kemudahan tersebut, tidak jarang memberikan dampak negative 

bagi penggunanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh digital 

payment terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis 

Ekonomi Islam). 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

survey atau angket. Penelitian ini termasuk pada penelitian aosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel. 

 Hasil penelitian diperoleh berdasarkan uji hipotesis bahwa digital payment 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

FEBI IAIN. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik uji t didapatkan nilai sig. 

0,039 < 0,05. Adapun perbandaingan thitung dengan ttabel didapatkan hasil thitung 2,098 > 

ttabel 1,985. Dengan demikian HO1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara digital payment dengan perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam). Serta memiliki derajat 

hubungan yang rendah, dapat dilihat pada uji korelasi perason product moment dapat 

diketahui bahwa variabel digital payment dengan variabel perilaku konsumtif 

memiliki hubungan (berkorelasi). Hal ini dapat dilihat pada nilai sig. 0,039 < 0,05 

sehingga dinyatakan berkorelasi. Demikian HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Dan nilai  

Pearson Correlation yaitu 0,211, sehingga hubungan antara variabel digital payment 

dengan variabel perilaku konsumtif  berada dalam tahap rendah. Dengan demikian 

dengan adalah kemudahan- kemudahan yang diberikan oleh layanan digital payment 

yakni layanan (ovo, dana, link-aja dan shopee pay) membuat mahasiswa FEBI IAIN 

Parepare menjadi konsumtif. 

  Kata Kunci: Digital Payment, Perilaku Konsumtif, Mahasiswa 
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BAB I 

     PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

                  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 

manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat manusia. Jenis-jenis 

pekerjaan yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik yang cukup besar, kini relatif 

sudah digantikan oleh seperangkat mesin-mesin otomatis. Ringkas kata kemajuan 

teknologi saat ini benar telah diakui dan dirasakan memberikan banyak kemudahan 

dan kenyamanan bagi kehidupan umat manusia.
1
  Serta  telah membawa perubahan 

pada manusia dalam hal berfikir, hidup, dan cara berinteraksi dengan makhluk sosial 

lainnya. Hampir semua sisi kehidupan manusia telah disentuh oleh berbagai efek 

perkembangan ilmu dan teknologi. Salah satunya yaitu sektor ekonomi yang 

membutuhkan dan mendapat sentuhan teknologi.
2
  Pada saat ini teknologi yang 

paling popular adalah teknologi internet.  

              Pesatnya perkembangan teknologi memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan sistem pembayaran pada tranksasi bisnis terutama dalam menjaga 

kesinambungan hubungan bisinis para pihak.
3
 Sistem pembayaran merupakan salah 

satu pilar penopang stabilitas sistem keuangan, yang semula menggunakan uang 

tunai,  kini sudah merambah pada sistem pembayaran digital atau biasa disebut 

sebagai Digital Payment.
4
 Sistem pembayaran berarti sistem yang mencakup 

                                                             
  1 Muhammad Ngafifi, Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam Perspektif Sosial 

Budaya, Jurnal Pembangunan Pendidikan, Fondasi dan Aplikasi, Vol.2, No.1, 2004, h 34. 

  
2
 Amsal Bahtiar, Filsafat Ilmu, Jakarta: PT. GrafindoPersada, 2012, h 70. 

  
3
 Jefry Trantang, Penyelesaian Sengketa melalui Lembaga Arbitrase, Jurnal Al-Qordh Volume 4, 

No 2, 2018, h. 110 

             
4
Bank Indonesia, Laporan Sistem Pembayaran dan Pengedaran Uang, Direktorak Akunting dan 

Sistem Pembayaran dan Direktorat Pengedaran Uang, 2008, h. 2. 
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seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melakukan 

pemindahan dan guna memenuhi yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi.
5
  

           Perkembangan zaman, kini menyebabkan semakin meningkatnya teknologi 

yang berpengaruh terhadap sistem pembayaran dengan beragam aplikasi yang 

digunakan masyarakat sebagai sarana pembayaran non tunai. Awalnya digital 

payment di Indonesia diawali dengan penerbitan payment cards. Payment cards ini 

berbentuk seperti kartu kredit dengan fungsi menggantikan pembayaran tunai. 

Setelah kehadiran payment cards, digital payment di Indonesia mengalami 

perubahan dengan hadirnya m-banking atau uang elektroik. Dimulai pada 2021, BCA 

(Bank Central Asia) mengoperasikan e-banking secara masif via situs klik BCA. 

Menurut peraturan Bank Indonesia tentang uang elektronik, Uang Elektronik 

merupakan alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan 

dalam media elektronik tertentu. Ketika digunakan nilai uang elektronik akan 

berkurang sebesar nilai transaksi, dan setelahnya kita dapat mengisi kembali (top-

up). Media untuk menyimpan uang elektronik dapat berupa chip atau server. Uang 

elektronik berbasis chip biasanya tersedia dalam kartu yang langsung dikeluarkan 

oleh perbankan, seperti E-money Mandiri, TapCach BNI, Flazz BCA, Brizzi BRI 

dan yang lainnya. Sementara uang elektronik berbasis server atau lebih dikenal 

dengan e-wallet contohnya Ovo, DANA, Link-Aja dan lain sebagainya.
6
  

 

                                                             
5
Siti Erna Purnama Wati, “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi Sarjana: Program Studi 

Manajemen, Surabaya, 2020), h. 1. 
6
Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 3   
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Tabel 1.1 Transaksi Uang Elektronik Periode 2012-2018 

Sumber: Statistik Sistem Pembayaran Bank Indonesia tahun 2020 

                    Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa, data statistik sistem pembayaran 

bank Indonesia transaksi uang elektronik mengalami peningkatan secara signifikan. 

Volume transaksi mencapai 2,9 triliun pada tahun 2018 dengan nominal Rp 47,19 

Juta.  

                    Dikutip dari financial bisnis.com hasil riset Morgan Stanley yang 

dipublikasikan Kamis (21/02/2019) memperlihatkan jumlah pengguna dan transaksi 

pembayaran digital di Indonesia. Survey yang dilakukan Morgan Stanley 

menunjukan bahwa 39% responden masih memilih uang kas sebagai metode 

pembayaran sehari-hari, untuk penggunaan dompet digital milik perusahaan tekfin 

mencapai 20% responden, kartu debit 12%, RTGS 10%, pembayaran digital dari 

Bank 6%, provider seluler 6%, serta e-commerce 6%, dan kartu kredit 1%. Merujuk 

hasil survey itu, bisnis dompet digital di Indonesia saat ini dikuasai oleh produk-

produk milik perusahaan tekfin seperti Seperti OVO, DANA, dan sebagainya. 

Tercatat 73% responden mengaku memakai layanan OVO, sedangkan pengguna 

DANA baru 1%.
7
 

                   Digital payment kini bias digunakan untuk transaksi apapun, misalnya untuk 

berbelanja di minimarket, untuk bayar transportasi, berbelanja online, membayar 

                                                             
7
Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 4-5. 

Periode Tahun 2021 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

Volume 100,623,916 137,900,779 203,369,990 535,579,528 683,133,652 943,319,933 2,922,698,905 

Nominal 1,971,550 2,907,432 3,319,,556 5,283,018 7,063,689 12,375,469 47,198,616 
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tagihan listrik, air dan masih banyak lagi. Karena kemudahan yang diberikan 

teknologi pembayaran ini, mahasiswa merasa di untungkan karena mereka suka hal-

hal yang instan atau praktis. Sehingga sudah banyak juga dari mahasiswa yang 

menggunakan digital payment.  

Survey singkat yang dilakukan mengenai pengguna digital payment, peneliti 

memberikan pertanyaan kepada 30 mahasiswa Ekonomi Syariah yang pernah 

menggunakan digital payment tentang aplikasi digital payment apa yang paling 

sering digunakan oleh mahasiswa. Dari hasil yang diperoleh 27 darinya 

menggunakan shoppee pay, 15 mahasiswa pengguna aplikasi OVO, 12 mahasiswa 

pengguna aplikasi DANA, dan 2 mahasiswa pengguna Link-Aja. Berdasarkan data 

tersebut, peneliti mengambil tiga jenis digital payment yaitu: OVO, DANA, dan 

Link-Aja. Tiga jenis didital payment tersebut merupakan platform pembayaran 

digital yang paling dikenal di Indonesia. Adapun 5 besar aplikasi domper digital 

dengan pengguna terbayak di Indonesia, secara berurutan adalah Go-Pay, OVO, 

DANA, Link-Aja, dan Jenius.  

       Beberapa penelitian relevan yang ditelaah dari berbagai sumber, namun 

masih jarang yang membahas mengenai pengaruh digital payment terhadap perilaku 

konsumtif. Ada dengan judul yang serupa yakni skripsi yang ditulis oleh Siti Erna 

Purnama wati, namun beliau hanya memfokuskan pada 3 aplikasi digital payment 

saja. Dan telah banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai perilaku 

konsumtif, namun masih jarang yang mengaitkannya dengan penggunaan digital 

payment. 

Kemudahan yang diberikan pembayaran digital, tentu saja membuat perubahan 

gaya hidup masyarakat. Masyarakat sekarang cenderung berperilaku konsumtif dan 

memilih segala sesuatu yang efektif dan efesien. 

  Perilaku konsumtif yakni kecenderungan seseorang berperilaku berlebih-

lebihan dalam membeli sesuatu. Akibatnya mereka membelanjakan uangnya dengan 
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tidak rasional, sekedar untuk mendapatkan barang yang dianggap sebagai symbol 

keistimewaan.
8
 Perilaku konsumtif akan membuat pengeluaran menjadi tidak 

terkendali. Dengan perkembangan internet yang memadai memudahkan mahasiswa 

dalam melakukan transaksi online, misalnya membeli barang, layanan pesan antar 

makanan, juga transportasi. Terlebih lagi aplikasi digital payment memberikan 

penawaran promo dan cashback sehingga banyak yang tertarik menggunakannya. 

 Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare sebagai objek 

penelitian, telah memperoleh banyak pengetahuan dan pemahaman tentang teori-

teori konsumsi baik secara islami maupun konvensional dari mata kuliah yang 

ditempuh seperti mata kuliah Teori Ekonomi Mikro, Pengantar Ekonomi, Mikro 

Ekonomi Islam, Fiqh, Etika Bisnis Islam, dan mata kuliah pendukung lainnya. 

Seharusnya mereka memiliki kesadaran dalam mengelolah keungan dan lebih 

mampu dalam mengemplementasikan pendidikan yang telah diperoleh selama 

kuliah. Perihal konsumsi, Rasulullah saw selalu berhati-hati dan membatasi diri agar 

apa yang ia konsumsi sesuai dengan kebutuhan serta tidak berlebih-lebihan, 

sebagaimana telah dijelaskan dalam alquran.  

   Perkembangan pembayaran digital ini menjadi tawaran bagi mahasiswa 

untuk menilai tawaran gaya hidup, menerima atau menolak sesuai kebutuhannya. 

Karena perkembangan sistem pembayaran yang memberikan kemudahan seharusnya 

menjadikan seseorang dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efesien dan mudah 

mengelolah keuangan.  

                                                             
8
Uswatun Hasanah, “Hubungan antara Interaksi Teman Sebaya dari Konsep Diri dengan 

Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri”, PhD Thesis (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), h. 

11. 
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Kenyataan yang terjadi mahasiwa lebih berperilaku konsumtif, sejalan dengan 

lingkungan sosial dan teman-teman yang berperilaku konsumtif, mahasiswa 

seringkali iku-ikutan. Misalnya dalam membeli baju tang sedang trend saat ini, 

membeli baju tersebut ditujukan untuk mendapatkan kepuasan dan mempertahankan 

kelas sosial serta untuk pamer dimedia sosial untuk mendapatkan kebahagian semu. 

Hal tersebut terus biasanya dilakukan berulang kali, sehingga membuat pengeluaran 

menjadi tidak terkendali. 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan di latar belakang diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Digital Payment terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam) 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara Digital Payment terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam? 

2. Apakah Digital Payment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Digital Payment berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Digital Payment terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis Ekonomi Islam 
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D. Kegunaan Penelitian 

            Kegunaan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

          Pembahasan terhadap permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

diharapkan akan memberikan pembaca pengetahuan mengenai pengaruh 

digital payment terhadap perilaku konsumtif. Secara teoritis manfaat penulisan 

akan membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 

pertimbangan sekaligus rujukan terutama dalam studi pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2.  Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 

mahasiswa dan masyarakat luas terutama setiap orang yang ingin 

memperdalam ilmu mengenai digital payment, perilaku konsumtif serta 

ekonomi islam. Selain itu penelitian ini juga berguna sebagai syarat 

akademisi untuk menyelesaikan strata I Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Parepare. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

          Peneliti telah melakukan telaah dari berbagai sumber di internet, ada beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Sonia Ambarwati Universitas Pendidikan 

Indonesia tahun 2014 dengan judul Pengaruh Game Online terhadap Perilaku 

Konsumtif Siswa Pengguna Game Online (Studi pada Siswa SMAN 3 Bandung). 

Permasalahan yang ada pada penelitian tersebut adalah tingkat kecanduan game online 

yang mana menimbulkan perilaku konsumtif pengguna game online di SMA Negeri 3 

Bandung
9
. Kedua, skripsi yang ditulis oleh Alin Nur Fitriyah Universitas 

Muhammadiyah Malang tahun 2020 dengan judul Analisis Perlindungan Konsumen 

Layanan GoFOOD pengguna Sistem Pembayaran GoPAY (Perspektif UU No. 8 tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen). Penelitian tersebut mendeskripsikan hubungan 

antara pihak dalah proses layanan gofood yang menggunakan sistem pembayaran 

Gopay menurut Pespektif Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen
10

.  

          Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lailatu Syifa  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

tahun 2019 dengan judul Pengaruh Kemudahan Penggunaan M-Banking terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian 

                                                             
9
Sonia Ambarwati, “Pengaruh Game Online terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Pengguna 

Game Online (Studi pada Siswa SMAN 3 Bandung)”, (Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia, 

Bandung, 2014). 
10

Alin Nur Fitriani, “Analisis Perlindungan Konsumen Layanan GoFOOD pengguna Sistem 

Pembayaran GoPAY (Perspektif UU No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen)”, (Skripsi: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2020). 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemudahan penggunaan mobile banking 

terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FTIK UIN Syarif Hidayatullah jakarta
11

. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Susilo Toto Rahardjo Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

tahun 2019 dengan judul Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Resiko, 

Persepsi Kredibilitas, Sikap, dan Norma Subjektif terhadap Minat Menggunakan 

Layanan Mobile Payment Link-Aja dikota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa presepsi manfaat, presepsi kredibilitas, sikap, dan norma subjektif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile payment. Sedangkan 

variabel presepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan m-payment
12

. Persamaan dan perbedaan penelitian yang dibuat peneliti 

dengan penelitian terdahulu terdapat pada tabel: 

Tabel 1.2 Tinjauan Penelitian Relevan 

No 

Nama 

Peneliti 

Dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. 

Sonia 

Ambarwati 

(2014) 

Pengaruh Game 

Online terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Siswa Pengguna 

Game Online (Studi 

pada Siswa SMAN 

3 Bandung) 

Menggunakan 

perilaku 

konsumtif 

sebagai akibat 

yang 

ditimbulakn dari 

variabel terikat 

 Terletak dari segi variabel terikat 

yang mana menggunakan game 

online, sedangkan peneliti 

menggunakan  digital payment. 

 Dilatarbelakangi oleh fenomena 

game online yang meyebabkan 

kecanduan, sedangkan penelitian 

peneliti disebabkan oleh fenomena 

digital payment yang menyebabkan 

perilaku negatif oleh penggunanya 

                                                             
11

Lilatu Syifa, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan M-Banking terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”, (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019). 
12

Susilo Toto Rahardjo, “Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Resiko, Persepsi 

Kredibilitas, Sikap, dan Norma Subjektif terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile Payment Link-

Aja dikota Semarang”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Semarang, 2019).  
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tidak bisa mengontrol dirinya. 

2. 

Alin Nur 

Fitriyah 

(2020) 

Analisis 

Perlindungan 

Konsumen Layanan 

GoFOOD 

pengguna Sistem 

Pembayaran 

GoPAY (Perspektif 

UU No. 8 tahun 

1999 tentang 

Perlindungan 

Konsumen) 

Melibatkan 

pengguna 

aplikasi digital 

payment dalam 

penelitiannya 

 Menitikberatkan pembahasan pada 

perlindungan konsumen pengguna 

gofood yang menggunakan layanan 

gopay, Sedangkan penulis membahas 

mengenai perilaku konsumtif 

pengguna digital payment 

 Terletak pada jenis digital payment 

yang digunakan yamg mana 

menggunaka aplikasi gopay, 

sedangkan penulis menggunakan 

ovo, dana, dan link-aja serta shopee 

pay 

 Dari segi jenis penelitian yaitu 

kualitatif, sedangkan penulis 

menggunakan penelitian jenis 

kuantitaif. 

3. 
Lailatu Syifa 

(2019) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan M-

Banking terhadap 

perilaku konsumtif 

mahasiswa FITK 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Menggunakan 

aplikasi digital 

payment dalam 

penelitiannya 

dan perilaku 

konsumtif 

sebagai variabel 

serta 

menggunakan 

penelitian jenis 

kuantitaif 

 Mengkhusus menggunakan digital 

payment jenis m-banking, sedangkan 

penulis menggunakan ovo, dana dan 

link-aja serta shopee pay. 

 Menggunakan teknik accidental 

sampling dalam pengambilan 

sampel, sedangkan peneliti 

menggunakan teknik porposive 

sampling 

4. 

Susilo Toto 

Rhardjo & 

Erianto 

Sinaga 

(2019) 

Analisis Pengaruh 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi Resiko, 

Persepsi 

Kredibilitas, Sikap, 

dan Norma 

Subjektif terhadap 

Minat 

Menggunakan 

Layanan Mobile 

Payment Link-Aja 

dikota Semarang 

Menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitaif serta 

menggunakan 

lebih dari dua 

variabel terikat 

 Berfokus pada faktor mana yang 

lebih dominan dalam mempenagruhi 

minat menggunkan aplikasi link-aja, 

sedangkan peneliti berfokus pada 

perilaku konsumtif ynag disebabkan 

oleh digital payment 

 Menggunakan regresi linear 

berganda, Sedangkan penulis 

menggunakan regresi linear 

sederhana. 



11 
 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Digital Payment 

a. Pengertian Digital Payment 

            Digital Payment menurut Gaol adalah sistem pembayaran yang khusus telah 

dikembangkan untuk menangani pembayaran barang-barang secara elektronik melaui 

internet. Sistem pembayaran digital atau biasa disebut digital payment atau mobile 

payment merupakan alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai uangnya 

disimpan dalam media elektronik tertentu. Pembayaran digital adalah pembayaran 

yang berbasis teknologi yang mana dalam alat tranksaksi yang mana tidak 

membutuhkan lagi uang kertas maupun cek sehingga memudahkan pengguna. Dalam 

tranksasi pembayaran, pembayar dan penerima menggunakan mode digital untuk 

membayar dan menerima uang, semua transaksi pembayaran digital dilakukan secara 

online.
13

  

            Berdasarkan pengertian diatas maka disimpulkan bahwa digital payment 

adalah metode pembayaran dalam media elektronik yang tidak lagi membutuhkan 

uang kertas atau cek dalam transaksinya.  

         Menurut Bank Indonesia instrument pembayaran elektronik dengan 

menggunakan kartu telah berkembang menjadi menjadi bentuk yang lebih praktis 

yakni dengnan uang elektronik. Meskipun memuat karakteristik yang sedikit berbeda 

dengan instrumen pembayaran lainnya seperti kartu kredit dan kartu ATM/debit, 

namun penggunaan instrumen ini tetap sama dengan kartu kredit dan kartu ATM/debit 

yaitu ditujukan untuk pembayaran.
14

 

                                                             
13

Yuanita Chandra Puspita, “Analisis Kesesuaian Teknologi Pengguna Digital Payment pada 

Aplikasi OVO”, Jurnal Manajemen Informatika, Volume 9 Nomor 02, tahun 2019, h. 121-128. 
14

Siti Erna Purnama Wati, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Digital Payment terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Surabaya: Univestitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 12. 
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b. Indikator digital payment 

Indikator digital payment menurut Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati 

tahun 2008 yaitu:
15

 

1) Perceived Ease of Use (Pesepsi kemudahan penggunaan) 

    Perspepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami. Persepsi kemudahan 

penggunaan akan mengurangi usaha baik waktu dan tenaga seseorang dalam 

mempelajari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan 

indikasi bahwa orang yang menggunakan sistem yang baru bekerja lebih mudah 

dibandingkan orang yang menggunakan sistem yang lama.
16

 Pengguna mempercayai 

bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami, dan mudah 

pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan.  

        Kemudahan yang diberikan layanan digital payment berupa kemudahan untuk 

dipelajari dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya pembayaran digital 

berbasis kode (QR) atau nomor unik.
17

 Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa persepsi kemudahan memiliki kemudahan terhadap pengaruh intentitas 

penggunaan layanan online banking, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Lowga. 

 

                                                             
15

Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati, “Pengaruh Intentitas Penggunaan Layanan 

Mobile Payment terhadap Spending Behavior”, PhD Thesis (Phetra Christian University, 2008), h. 456-

457  
16

Renanda Aulia Herlambang, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefullness, dan Perceived Enjoyment terhadap Behavior Intention pada Aplikasi Digital Payment 

OVO”, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2020), h. 21. 
17

Edda Tnadi Lowga and Noel Biseiko Lowga, “User Acceptance of Mobile Payment: The 

Effect of User-Centric Security, System Characteristic and Gender”, The Electronic Journal of 

Information System of Developing Countries, No. 1, Vol. 81, (2017), h. 18 
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2) Perceived Usefullness (Persepsi Manfaat) 

             Perceived Usefullness didefenisikan sebagai “the degree to which a person 

believes that using particular system would enhance his or her job performance”
18

 

(suatu tingkatan dimana seorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem tertentu 

dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.  

               Konsumen dapat menggunakan digital payment setelah mereka percaya 

bahwa menggunakan sistem seperti ini dapat menigkatkan tabungan mereka atau 

meningkatkan efesiensi dalam cara mereka melakukan berbagai transaksi.
19

 Semakin 

besar manfaat yang diberikan maka semakin besar pula keinginan konsumen 

membelanjakan produk atau jasa dengan menggunakan mobile payment. Beberapa 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa Perceived Usefullness memiliki pengaruh 

positif terhadap intentitas penggunaan layanan mobile payment. 

3) Perceived Credibility 

          Persepsi kredibilitas didefenisikan sebagai penilaian konsumen terhadap 

masalah privasi dan keamanan menggunakan digital payment.
20

 Semakin tinggi 

tingkat kredibilitas dari suatu teknologi maka akan meningkatkan intentitas 

penggunaan layanan digital payment.Penelitian terdahulu membuktikan perceived 

credibility berpengaruh signifikan terhdapa penggunaan layanan mobile payment di 

Malaysia. 

                                                             
18

Renanda Aulia Herlambang, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefullness, dan Perceived Enjoyment terhadap Behavior Intention pada Aplikasi Digital Payment 

OVO”, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2020), h. 18 
19

Edda Tnadi Lowga and Noel Biseiko Lowga, “User Acceptance of Mobile Payment: The 

Effect of User-Centric Security, System Characteristic and Gender”, The Electronic Journal of 

Information System of Developing Countries, No. 1, Vol. 81, (2017), h. 7. 
20

Yeow Pooi Mun, Haliyana Khalid, and Devikan Nadarajah, “Millenials Perception of Mobile 

Payment Service in Malaysia” Procedia Computer Science, vol 124 (2017), h. 399. 
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4) Social Influence  

             Social Influence menunjukka bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh cara 

mempercayai orang lain sebagai akibat dari penggunaan mobile payment. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa social influence berpengaruh positif terhadap 

penggunaan layanan mobile payment di Malaysia. 

5) Behavior Intentions  

           Intentias penggunaan (behavior intentions) mobile payment akibat factor 

manfaat, kemudahan, kredibilitas, dan pengaruh sosial, mendorong seseorang untuk 

semakin sering menggunakan layanan mobile payment guna mempermudah seseorang 

dalam bertransaksi dan mendorong seseorang untuk lebih banyak menggunakan 

uangnya. Adapun penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan layanan 

mobile payment memiliki pengaruh signifikan terhadap spending behavior kaum 

milenial di Surabaya. 

c. Jenis Digital Payment 

 Digital payment memiliki banyak jenis, namun dalam penelitian ini jenis yang 

digunakan yaitu digital payment yang berbasis server atau aplikasi. Ada banyak 

aplikasi pembayaran digital yang dikenal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

empat aplikasi pembayaran digital diantaranya: 

1) OVO 

OVO adalah aplikasi smart yang memudahkan dalam bertransaksi. OVO 

merupakan prduk yang dibuat oleh PT Visionet Internasional tahun 2016 dan resmi 

diluncurkan pada bulan maret 2017, yang memberikan pelayanan keuangan digital di 

Indonesia yang membuat pengguna mudah untuk bertransaksi dan dibuat dengan 

tujuan untuk memudahkan pengguna. OVO memiliki banyak layanan yang 



15 
 

 

memudahkan penggunanya. Aplikasi OVO memberikan layanan pembayaran dengan 

bekerjasama dengan PLN, Provider Telekomunikasi, BPJS, TV Kabel, Asuransi, 

Beauty, food and Beverages, Parkir Mall, Fashion, dan Transportasi. Selain sebagai 

aplikasi pembayaran, OVO memberikan layanannya yaitu layanan cicilan pembayaran 

dan layanan pengontrol transaksi belanja. Layanan cicilan atau OVO paylater 

merupakan layanan cicilan yang ditawarkan OVO dengan membayar kembali ke OVO 

di akhir bulan. Selain itu, layanan pengontrol transaksi atau OVO Budget merupakan 

layanan yang membantu pengguna untuk mencatat belanja secara otomatis
21

. 

2) DANA 

 DANA merupakan platform pembayaran digital yang dapat digunakan untuk 

segala transaksi online. Aplikasi ini dibuat oleh PT Espay Debit Indonesia Koe, 

bekerjasama dengan Ant Financial (Alipay) dan Emtek Group. Aplikasi DANA adalah 

aplikasi yang dibuat dengan tujuan agara masyarakat Indonesia dapat dengan muda 

melakukan transaksi non-tunai dan non-kartu. Beberapa layanan DANA adalah 

transaksi e-commerce, top-up pulsa pembayaran tagihan listrik, serta transaksi lainnya. 

DANA juga memberikan penawaran kemudahan dengan melakukan transaksi scan 

code QR menggunakan saldo DANA atau kartu bank. DANA sudah terhubung oleh 

sejumlah layanan online seperti Bukalapak, Tix, id, Lazada, Mobile Legend, UniPln, 

Parkee, BPJS, dan layanan online lainnya. Sedangkan untuk pelayanan ofline DANA 

bekerjasama dengan Ramayana, KFC, Wendy’s, Domino’s, Pizza, Gulu Gulu, dll. 

DANA juga bekerja sama dengan Alfamart, BCA, BNI, BTPN, MANDIRI, ATM 

Bersama, Maybank, dll. 

3) 

                                                             
21 Ger had Zeremia Ginting, Skripsi: “Perbandingan Kepuasan Pelanggan  
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2. Teori Perilaku Konsumtif        

   Istilah perilaku erat hubungannya dengan objek studinya diarahkan pada 

permasalahan manusia.
22

 Menurut Garvin Martin dan Joseph Pear, perilaku (behavior) 

adalah apapun yang dikatakan dan dilakukan seseorang dengan kata lain perilaku 

yakni aktivitas otot dan kalanjer serta organisem.
23

Adapun menurut McDouggal, 

perilaku itu disebabkan oleh  insting, dimana insting merupakan perilaku yang alami 

(innate) perilaku bawaan yang akan mengalami perubahan karena sebuah 

pengalaman.
24

 

Beberapa pendapat diatas bahwa perilaku adalah suatu tindakan yang 

dilakukan berdasarkan pengalaman berupa gerak atau ucapan guna mencapai 

kebutuhan. 

            Secara sederhana konsumsi dalah ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian 

barang untuk mencukupi suatu kebutuhan secara langsung.
25

 Menurut Al-Ghazali 

konsumsi adalah (al-hajah) penggunaan barang atau jasa dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan melaui bekerja (al-iktisab) yang wajib dituntut berdasarkan etika syariah 

dalam rangka mencapai kemaslahatan (maslahah) menuju akhirat.
26

 Konsumsi 

menurut Don Slatter dalam pengantar sosiologi ekonomi adalah bagaimana manusia 

dengan kebutuhan yang dimilikinya berhubungan dengan sesuatu (dalam hal ini 

material, barang simbolik, jasa, atau pengalaman yang dapat memuaskan mereka.
27

 

                                                             
22

Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen (Persfektif Kontemporer pada Motif, Tujuan dan 

Keinginan Konsumen), (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015), h. 2. 
23

Garry Martin dan Joseph Pear, Modifikasi Perilaku Makna dan Penyerapannya, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015) Edisi ke-10, h. 3. 
24

Bimo Wargito, Psikologi Sosial (Sebuah Pengantar), (Yogyakarta: ANDI, 2003) ED. IV, h. 20. 
25

 Idri, M. Ag, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 97. 
26 Deny  Arya Purnama Sakti, “Identifikasi Pola Konsumsi Mahasiswa”, Journal of FEBI UBM, 

April 2018, h. 3. 
27

Damsar dan Indriyani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2019), Edisi ke 2, h. 

113. 
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Istilah konsumtif sering kali dikaitkan dengan aktifitas mengomsumsi suatu barang 

maupun jasa secara berlebihan. Di era ini yang dikomsumsi oleh masyarakat 

sebenarnya bukanlah barang atau produk itu sendiri melainkan sebuah tanda (citra, 

pesan).
28

  

         Artinya semua barang tidak lagi dikonsumsi karena kegunaannya melainkan 

atas apa yang dimaknai masyarakat itu sendiri. Misalnya pembeli pakaian apakah 

benar demi kebutuhannya atau karena didorong oleh gengsi yang mana hanya 

membeli barang itu lagi trend.  

1)   Pengertian Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah perilaku mengonsumsi barang secara berlebihan 

tanpa memikirkan barang itu dibutuhkan atau tidak. Konsumen membeli barang bukan 

karena dibutuhkan melainkan semata-mata untuk mencoba produk, walaupun 

sebenarnya tidak membutuhkan produk tersebut.
29

   

Belk, Eatsman, dkk, dalam Shukla dan Sharma tahun 2011 mendefenisikan 

perilaku konsumtif sebagai perilaku konsumen dalam mencari dan membeli barang 

dan jasa yang dapat menghasilkan status social serta prestige dengan mengabaikan 

penghasilan maupun kelas sosial mereka yang sebenarnya.
30

 Perilaku konsmtif disebut 

juga dengan wastefull consumption yang dimaknai sebagai perilaku konsumen dalam 

membeli barang dan jasa yang tidak berguna atau mengomsumsi lebih dari defenisi 

yang masuk akal dari kebutuhan.
31

 Perilaku konsumtif juga berarti  keinginan untuk 

                                                             
28

Bagong Suyanto, Sosialisasi Ekonomi, Kapitalisme di Era Masyarakat Post Modernasi, 

(Jakarta: Kencana, 2013), h. 110. 

      29
Anisa Qodarul Thohiroh, “Perilaku Konsumtif melalui Online Shopping Fashion”, Naskah 

Publikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta (Surakarta, 2015), h. 3. 

  
30

Shukla dan Sharma, Conspicuous Consumption in Cross-national Context: Psycological and 

Brand Antecedent, Advances in Consumer research, Volume VIII, 2011. 
31

Eva Suminar, Konsep Diri, Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada Remaja, Jurnal 

Psikologi Indonesia, Vol. 4, No. 02, Mei 2015, h. 147. 
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mengonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan maksimal.
32

 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif 

merupakan perilaku mengkonsumsi suatu barang dengan tidak melihat kegunaan 

maupun kebutuhan, namun hanya untuk pemenuhan keinginan mencoba sesuatu yang 

baru dan lebih bagus demi untuk meningkatkan status, prestige, gaya hidup, juga 

untuk mendapatkan kepuasan semata sehingga melakukan pembelian secara 

berlebihan, melebihi kebutuhan utamanya.  

             Ada empat aspek yang memengaruhi kegiatan membeli seseorang berdasar dalam 

jurnal Yurisprudentia tahun 2019 yaitu
33

:  

a) Kebanggaan karena penampilan 

b) Menarik perhatian orang lain 

c) Konsumen ingin tampil beda dengan orang lain 

d) Ikut-ikutan dengan orang lain. 

2) Indikator Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono dalam jurnal spritis yang ditulis oleh Dian Chrisnawati 

dan Sri Muliati Abdullah tahun 2011 mengemukakan tiga indikator perilaku konsumtif 

yaitu:
34

 

 

 

                                                             
32

Yurisprudentia, Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Agama Islam, Jurnal Hukum Ekonomi, 

2019, vol 5 no.2, h. 175 
33

Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post 

Modernisme, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 110. 

             
34

Dian Chrisnawati dan Sri Muliati Abdullah, “Faktor yang memengaruhi Perilaku Konsumtif 

Remaja terhadap Pakaian” Jurnal Spritis Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana, Vol 2 No. 1, 

2011, h. 5. 
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a) Pembelian secara Impulsif 

Pembelian barang yang semata-mata hanya didasari oleh hasrta yang tiba-tiba 

atau keinginan sesaat tanpa melalui pertimbangan dan perencanaan serta keputusan 

dilakukan ditempat pembelian. 

b) Pembelian secara tidak rasional 

Pembelian yang lebih didasari oleh sifat emosional karena adanya dorongan 

untuk mengikuti orang lain atau juga berbeda dengan orang lain sehingga 

menimbulkan perasaan bangga. 

c) Pemborosan (wasteful buying) 

Pembelian yang lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan sehingga 

menyebabkan seseorang menggunakan uang untuk bermacam-macam keperluan 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokok. 

3) Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 

Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam buku Nugroho J 

Setiadji tahun 2015 terdiri dari tiga factor yaitu
35

:   

    

 

yaitu:
36

 

                    

             Gambar 2.1 Faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif 

 

                                                             
35

Nugroho J Setiadji, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015) 
              

36
Nugroho J Setiadji, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015)  
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3. Ekonomi Islam 

a. Pengertian Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu yang mempelajari kegiatan 

perekonomian yang dalam pelaksanaannya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan 

didasari dengan ketauhidan. Ekonomi syariah dapat didefenisikan sebagai suatu sistem 

perekonomian yang berbasis pada prinsip-prinsip syariah. Yang dimaksud dengan 

berdasarkan prinsip syariah adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung riba, 

gharar, objek haram dan menimbulkan kezaliman
37

. Untuk pemhaman lebih 

mendalam, berikut ini ada beberapa pengertian ekonomi dalam Islam menurut para 

ahli dalam buku yang ditulis oleh Azharsyah Ibrahim “Pengantar Ekonomi Islam” tahun 

2021
38

: 

1)  M. Umer Chapra 

 Ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisasi 

kebahagian manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang 

berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan 

kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan 

tanpa ketidakseimbangan lingkungan. 

  2)      Munawar Iqbal 

Ekonomi Islam adalah sebuah disiplin ilmu yang menjadi cabang dari syariat 

Islam. Dalam perspektif Islam, wahyu dipandang sebagai sumber utama IPTEK 

(mamba’ul ilmi). Kemudian al-Qur’an dan al-Hadits dijadikan sebagai sumber 

rujukan untuk menilai teori-teori baru berdasarkan doktrin-doktrin ekonomi Islam.  

 

 

                                                             
37

Rio Makkulau Wahyu, Pengantar Ekonomi Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2020) 
38

Azharsyah Ibrahim, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta: Departemen Ekonomi dan 

Keuangan Syariah, Edisi Pertama, 2021) 
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  b. Prinsip Ekonomi Islam   

Prinsip-prinsip ekonomi Islam merupakan bangunan ekonomi Islam yang 

didasarkan atas lima universal yaitu Tauhid, Akhlak, Keseimbangan, Kebebasan 

Individu, dan Keadilan yang termuat dalam buku Teori Mikroekonomi :Suatu 

Perbandingan Ekonomi Islam Dan Ekonomi Konvensional  tahun 2010
39

. 

1) Tauhid 

          Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhd, manusia menyaksikan 

bahwa “Tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah”, dan “tidak ada pemilik 

langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah” karena Allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh 

sumber daya yang ada. Karena itu, Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya 

diberi amanah untuk memiliki untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. 

  2)  Akhlak 

Prinsip ini merupakan bentuk dari pengalaman sifat-sifat utama yang 

dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh kegiatan ekonomi, yaitu 

Shidiq(benar) tabligh (menyampaikan kebenaran), amanah (dapat dipercaya) dan 

fathanah (intelek). Semua sifat ini dipopulerkan dengan istilah STAF. Berikut ini 

akan dijelas urgensi di masing-masing sifat nabi dan rasul ini dalam kegiatan 

ekonomi. 

a) Shidiq (benar) 

Sifat benar dan jujur harus menjadi visi kehidupan seorang muslim. Dari 

sifat jujur dan benar ini kana memunculkan efektivitas defisiensi kerja seseorang. 

Seorang muslim akan berusaha mencapai target di setiap pekerjaannya dengan 

                                                             
39

M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia. “Teori Mikroekonomi :Suatu Perbandingan 

Ekonomi Islam Dan Ekonomi Konvensional , Edisi Pertama”, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mnadiri, 

2010)  
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baik dn tepat. Di samping itu, dlam melakukan setiap kegiatannya dengan benar 

yakni menggunakan teknik dan metode yang efektif. 

b)  Tabligh (menyampaikan kebenaran) 

Dalam kehidupan, setiap muslim mengemban tanggung jawab menyeru 

dan menyampaikan amar maruf nahi munkar. Dalam kegiatan ekonomi sifat 

tabligh ini juga dapat diimplementasikan dalam bentuk transparansi, iklim 

keterbukaan, dan saling menasehati dengan kebenaran. 

c) Amanah (dapat dipercaya)  

  Amanah merupakan sifat yang harus menjadi misi kehidupan seorang 

muslim. sifat ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh 

tanggung jawab pada setiap individu muslim. sifat amanah memainkan peranan 

yang fundamental dalam kegiata ekonomi dan bisnis sehingga kehidupan 

ekonomi dapat berjalan dengan baik. Apabila setiap pelaku ekonomi 

mengemban dapat berjalan dengan baik. Apabila setiap pelaku ekonomi 

mengemban amanah yang diserahkan kepadanya dengan baik, maka korupsi, 

penipuan, spekulasi, dan penyakit ekonomi lainnya tidak akan terjadi. 

d) Fathanah (intelek) 

 Fathanah, cerdik, bijaksana dn intelek harus dimiliki oleh setiap 

muslim. Setiap muslim, dalam melakukan setiap aktivitas kehidupannya harus 

dengan ilmu. Agar setiap pekerjaan yang dilakukan efektif, dan efesien, serta 

terhindar dari penipuan maka ia harus mengoptimalkan potensi akal yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. 
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3)     Keseimbangan 

Keseimbangan merupakan nilai dasar yang mempengaruhi berbagai aspek 

tingkah laku ekonomi seorang muslim. Asas keseimbangan dalam ekonomi ini 

terwujud dalam kesederhanaan, hemat dan menjauhi pemborosan serta tidak bakhil. 

   4)     Kebebasan Individu 

Kebebasan ekonomi adalah tiang utama dalam struktur ekonomi Islam, karena 

kebebasan ekonomi bagi setiap individu akan menciptakan mekanisme pasar dalam 

perekonomian yang bersendikan keadilan. Kebebasan dalam ekonomi merupakan 

implikasi dari prinsip tanggung jawab individu terhadp aktivitas kehidupannya 

termasuk aktivitas ekonomi. Karena tanpa adanya kebebasan tersebut seorang 

muslim tidak dapat melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan. 

  c. Konsumsi dalam Ekonomi Islam 

Konsumsi merupakan keniscayaan dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan 

akan konsumsi semakin lama semakin berkembang sejalan dengan pola dan gaya 

hidup manusia. Semakin maju peradaban manusia, semakin tinggi pula kebutuhan 

akan barang-barang yang akan dikonsumsi dengan beragam jenisnya. Rasulullah 

tidak menisbikan adanya kemungkinan ini, sembari menyatakan bahwa keinginan 

manusia akan barang-barang (harta) tidak ada batasannya dan karenanya manusia 

sendiri yang harus membatasinya
40

.  

             Perihal konsumsi, kita harus berhati-hati dan membatasi diri sesuai dengan 

kebutuhan dan tidak memperuntutkan keinginan dan hawa nafsu.  

                                                             
40

Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2015) 
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           Manusia sebagai makhluk di bumi diciptakan Allah swt mempunyai potensi 

kehidupan akan makan, minum dan juga butuh kepuasan spiritual di samping yang 

bersifat material dan sebagainya. Manusia diberikan kebebasan dari Allah untuk 

mengonsumsi apa yang dia inginkan, namun harus tetap terikat dengan perintah 

Allah sebagaimana firman-nya dalam Q. S Al-Baqarah: 186: 

 

                     Terjemahnya: 

Hai sekalian manusia makanlah yang halal dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu.
41

  

     Menurut Abdul Mannan prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam adalah sebagai 

berikut:
42

 

1) Prinsip Kesederhanaan 

   Islam menghendaki suatu kualitas dan kuantitas konsumsi yang wajar bagi 

kebutuhan manusia sehingga tercipta konsumsi yang efesien dan efektif baik 

secara individual maupun sosial. Prinsip kesederhanaan dalam konsumsi berarti 

seseorang haruslah mengambil makanan dan minuman sekadarnya dan tidak 

berlebihan, karena makan berlebihan itu berbahaya bagi kesehatan. Prinsip 

kesederhanaan juga berlaku bagi pembelanjaan, orang tidaklah boleh berlaku kikir 

maupun boros. 

 

                                                             
41

Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahan untuk wanita, (Jakarta: 

WALI, 2016), h. 28. 
42

Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2015), h. 113. 
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2) Prinsip Penggunaan 

    Maksud dari prinsip penggunaan adalah mengonsumsi atau memakai barang 

tidak dalam jumlah yang terlalu banyak tetapi sesuai kebutuhan, sehingga tidak 

menyebabkan terjadinya penggunaan yang berlebihan serta kemubadziran 

sumber-sumber ekonomi 

3)  Prinsip Kemurahan Hati 

Mengandung maksud tindakan konsumsi seseorang harus bersifat ikhlas dan 

bukan dipaksakan. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep atau 

variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau diagram 

dengan tujuan untuk mempermudah memahami.
43

 Untuk memudahkan peneliti 

dalam penelitian kedepannya, maka peneliti membuat kerangka pikir seperti di 

bawah ini: 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara 

Press, 2020), h. 53. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

PERILAKU KONSUMTIF (Y) DIGITAL PAYMENT (X) 

Indikator Digital Payment: 

1. Perceived Ease of Use (Persepsi kemudahan 

penggunaan) 

2. Perceived Usefulnes (Pesepsi manfaaf) 

3. Perceived Credibility (Persepsi Kemaanan) 

4. Sosial Influence 

5. Behavior Intention 

6.  

Indikator Pelikau Konsumtif: 

1. Pembelian secara impulsif 

2. Pembelian secara tidak rasional 

3. Pemborosan (wasteful buying) 

 

4. Behavior Intention. 

5.  

Perilaku Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN PAREPARE pengguna digital payment 

SKALA  LIKERT 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

c. Uji Normalitas 

d. Uji Linearitas 

e. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

f. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

g. Uji T 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dibutuhkan hipotesis untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara variable X dan variabel Y. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara antara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.
44

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho1: Digital Payment tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare 

Ha1: Digital Payment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare 

Ho2: Digital Payment tidak memiliki hubungan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare 

Ha2: Digital Payment memiliki hubungan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

FEBI IAIN Parepare 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Yogyakarta: Alphabeta, 2012), h. 203. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

    Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi. Karena terkait 

langsung dengan gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia terorganisir 

dalam satuan pendidikan formal. Penelitian yang menggunakan pendekatan 

fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-

orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi 

yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang dengan 

maksud menemukan “fakta” atau “penyebab”
45

. 

          Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya.  Metode penelitian kuantitaif sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitaif 

/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. Dari jenis 

penelitian, penelitian ini termasuk penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel.         

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

            Penelitan ini dilakukan di kampus IAIN Parepare yang terletak di Jl. Amal 

Bakti, Kec. Soreang, Parepare Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi di kampus 

                                                             
45  
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IAIN Parepare tepatnya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam karena di Fakultas 

ini mahasiswanya merupakan mayoritas pengguna Digital Payment dan juga telah 

mempelajari perilaku konsumsi dalam islam, yang mana dalam melakukan konsumsi 

kita tidak boleh berperilaku konsmtif yakni terlalu berlebih-lebihan. 

             Waktu penelitian yang dibutuhkan adalah sekitar ± 2 bulan disesuaikan 

dengan waktu yang dibutuhkan penulis untuk meneliti.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi berasal dari Bahasa Inggris yang berarti population yang berarti jumlah 

penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi sangat popular digunakan untuk 

menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian, populasi 

penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, udara, nilai, peristiwa, sikap, 

hidup, dan sebagainya.
46

 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek / objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang berjumlah 2.327 yang diperoleh 

pada dokumen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare tahun 2022 

yang dijabakan sebagai berikut: 
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Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2010). 
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Program Studi Jumlah 

1. Perbankan Syariah 572 

2. Ekonomi Syariah 471 

3. Manajemen Keuangan Syariah 347 

4. Manajemen Zakat Wakaf 140 

5. Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 344 

6. Akuntansi Syariah 287 

7. Pariwisata Syariah 166 

Total populasi 2.327 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki populasi.
47

 

Sampel adalah sebagian dari totalitas subjek penelitian atau sebagian populasi yang 

diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi yang penetapannya dengan teknik-

teknik tertentu. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare 

berjumlah 2.327 sehingga pengambilan sampel dalam penelitian ini harus representatif 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

                                                             
47

 Sugiyoni, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan R&D) 

(Cet. XV; Bandung: Alfabeta,2012), h. 118. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Parepare sejumlah 96 responden, yang diambil dari masing-masing kelas 

dengan menggunakan metode Porpusive Sampling atau teknik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan/ kriteria terntentu. Adapun kriteria Responden dalam 

penelitian ini: 

a. Pengguna digital payment (0V0, DANA, LINK-Aja, dan Shopee Pay) 

b. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Sementara untuk menentukan ukuran sampel penelitian menggunakan teknik 

slovin dengan taraf kesalahan 10%. Rumus slovin untuk menentukan ukuran sampel 

adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: n: Jumlah Sampel 

     N: Jumlah Populasi 

                        e
2
 = Eror Level (tingakt kesalahan) (Catatan: umumnya 

digunakan 1% atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1 

(catatan dapat dipilih oleh peneliti) 

Penyelesaian: 

 𝑛 =
2.327

1 + (2.327)(0,1)2
 

𝑛 =
2.327

1 + (2.327)(0,01)
 

𝑛 =
2.327

24,27
 

𝑛 = 95,87 

Hasil perhitungan sampel menggunakan rumus solvin diatas adalah 95,87 maka 

dibulatkan menjadi 96 responden. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

     Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif artinya data yang berbentuk 

angka bukan dalam bentuk data. Data kuantitaif adalah data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka
48

. Dalam hal ini data kuantitaif yang diperlukan 

adalah jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan jumlah hasil angket. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud disini adalah subjek dari mana data diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang yang 

merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. Baik pertanyaan tertulis 

maupun pertanyaan lisan. 

            Proses pengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

             Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber asli. Data 

primer pada penelitian ini diperoleh langsung dari penyebaran pertanyaan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare. 

b. Data Sekunder  

          Selain Primer, pendukung dalam penelitian ini juga menggunakan data 

sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengelohnya. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari 

                                                             
48 Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010), h. 15. 
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penelitian terdahulu, buku, jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dangan penelitian 

ini.
49

  

E. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

        Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan
50

.  

        Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. 

b. Metode Kuesioner atau Angket 

            Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
51

. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada responden sudah dalam pilihan ganda. Jadi kuesioner jenis ini 

responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.
52

 Dalam penelitian 

ini hal utama yang harus diketahui adalah mengenai Pengaruh Digital Payment 

terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FEBI IAIN Parepare. 

           Skala yang digunakan adalah skala likert yakni skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat serta perspesi seseorang atau sekelompok orang tentang 

                                                             
49

Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2010). 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 196. 
51

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 142. 
52

Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2010). 
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fenomena sosial.
53

 Jawaban dari setiap instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negative, untuk keperluan analisis 

kuantatif maka jawaban tersebut diberikan skor sebagai berikut: 

         Tabel 3.2 Skala Likert 

Pernyataan Keterangan Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Pernyataan Keterangan Skor 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat tidak Setuju STS 1 

c. Metode Dokumentasi 

        Metode dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.
54

 Teknik 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang mendukung dan berhubungan dengan 

penelitian berupa sumber informasi berupa dokumen internal seperti data mahasiswa, 

gambaran umum mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare. 

Maupun dokumen maupun dokumen ekstrenal berupa bahan-bahan informasi seperti 

buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan.  

                                                             
53

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 132.  
54

Musaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016). 
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2. Pengolahan Data 

       Pengolahan data untuk penelitian dalam buku Metode Penelitian Kuantitaif adalah 

suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara 

rumusan tertentu. Pengolahan data meliputi kegiatan sebagai berikut
55

: 

a. Pengeditan 

Editing adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang telah berhasil 

dikumpulkan di lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak 

memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. 

b. Pengkodean 

    Codeting adalah kegiatan memberikan mode pada tiap-tiap data yang termasuk pada 

kode yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang 

memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi yang telah di analisis. 

c. Tabulasi Data 

         Tabulasi data adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah 

diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Dalam melakukan tabulasi dibutuhkan 

ketelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan analisis. 

d. Interpretasi 

        Interpretasi adalah kegiatan memberikan tanggapan atau pengertian terhadap 

jawaban angket responden, dimana hal ini dapat diambil dari beberapa jawaban yang 

besar. Interpretasi dalam penelitian ini dimasukkan agar hasil dari analisis data 

responden dapat dimasukkan muda dipahami. 
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Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 
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F. Definisi Operasional Variabel 

             Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang objek, 

organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
56

. Adapun variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

        Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).
57

 Dalam hal ini yang 

menjadi variabel bebas adalah Digital Payment.  

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

          Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas
58

. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah Perilaku 

Konsumtif.  

           Operasional variabel merupakan penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasikan) construct menjadi variabel 

penelitian yang dituju, sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan 

replikasi (pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama, atau mencoba 

mengembangkan cara pengukuran constructi yang lebih baik. 

1. Digital Payment  X (Independent Variabel) 

         Digital Payment adalah alat pembayaran dalam bentuk elektronik dimana nilai 

uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. Media eletronik untuk menyimpan 

nilai uang eletronik bisa berupa chip atau server. Uang eletronik berbasis chip tersedia 
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 Kasmadi dan Nia Siti Sumariah, Panduan modern penelitian kuantitatif, (Alpabeta, 2014), h. 

96 
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 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 59 
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 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 97  
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dalam kartu yang dileluarkan perbankan, seperti E-money Mandiri, TapCash BNI, 

Flazz BCA, Brizzi BRI dan lain sebagainya. Sementara uang eletronik berbasis server 

atau leboh dikenal dengan e-wallet tersedia dalam bentuk aplikasi seperti DANA, 

OVO, LINK-Aja, dan Shoppee Pay. Pembayaran digital merupakan pembayaran 

berbasis teknologi yang tidak lagi membutuhkan uang kertas dalam transaksinya 

sehingga memudahkan pengguna. Digital payment  menurut Michael Agustio dan 

Nanik Linawati tahun 2008 diukur dengan indikator sebagai berikut: 

a. Perceived Ease of Use: Presepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan 

dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami. Dengan 

adanya kemudahan yang diberikan digital payment maka akan mengurangi uasaha 

baik waktu maupun tenaga. Kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa yang 

menggunakan sistem baru akan bekerja lebih mudah dibanding yang menggunakan 

sistem lama. 

b. Perceived Usefulnes: Konsumen dapat menggunakan digital payment setelah 

mereka percaya bahwa menggunakan sistem seperti ini dapat meningkatkan efesiensi 

mereka melakukan berbagai transaksi. Semakin besar manfaat yang diberikan maka 

semakin besar pula keinginan konsumen untuk berbelanja produk barang atau jasa 

menggunakan layanan mobile payment. 

c. Perceived Credibility: Presepsi keamanaan, semakin tinggi kemanaan suatu 

teknologi, maka akan meningkatkan intentitas penggunaan layanan digital payment. 

Sistem ini terbilang cukup aman, karena jika ingin melakukan transaksi pengguna 

harus memasukkan kata sandi yang mana hanya pengguna yang mengetahui sandi 

tersebut. 
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d. Sosial Influence: Seseorang akan tertarik untuk menggunakan digital payment 

karena dipengaruhi oleh orang lain yang merupakan pengguna digital payment 

tersebut.  

e. Behavior Intention: Dengan adanya presepsi manfaat, kemudahan , 

kredibililitas, dan pengaruh sosial mendorong seseorang untuk lebih sering 

menggunakan layanan digital payment guna mempermudah dalam bertransaksi dan 

mendorong seseorang untuk lebih banyak menggunakan uangnya. 

2. Perilaku Konsumtif Y (Dependent Variabel)  

          Perilaku Konsumtif merupakan tindakan membeli dan mengomsumsi barang 

secara berlebihan untuk memenuhi keinginannya. Serta merupakan perilaku 

mengonsumsi dengan tidak melihat kegunaan maupun kebutuhan, namun hanya untuk 

pemenuhan keinginan mencoba sesuatu yang baru dan lebih bagus demi meningkatkan 

status, prestige, gaya hidup, juga untuk mendapatkan kepuasan semata sehingga 

melakukan pembelian secara berlebihan. Dalam jurnal yang ditulis oleh Dian 

Chrisnawati dan Sri Muliati Abdullah tahun 2011 mengemukakan tiga indikator 

perilaku konsumtif sebagai berikut: 

a. Pembelian secara implusif: Pembelian barang yang semata-mata hanya didasari 

oleh hasrat atau keinginan tiba-tiba tanpa melalui pertimbangan dan perencanaan 

terlebih dahulu. 

b. Pembelian secara tidak rasional: Pembelian yang dilakukan karena adanya 

keinginan untuk mengikuti gaya orang lain, serta keinginan untuk berbeda dengan 

orang lain sehingga menimbulkan sifar bangga. 
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c. Pemborosan (Wasteful Buying): Pembelian yang dilakukan dengan mengutamakan 

keinginan dari kebutuhan sehingga mendorong seseorang untuk menggunakan 

uangnya untuk bermacam-macam keinginan sehingga menimbulkan keborosan. 

G. Instrumen Penelitian 

Mengetahui suatu keadaan, apakah ini baik atau tidak, berpengaruh atau tidak, 

ada peningkatan atau tidak, dan lain sebagainya, tentu ada tolak ukur yang digunakan. 

Untuk data yang diperlukan, peneliti menggunakan alat ukur yang dinamakan 

instrumen penelitian. Instrumen dalam sebuah penelitian bertujuan untuk mendukung 

proses pengumpulan data dan diperoleh data yang dibutuhkan, penelitian 

menggunakan instrumen berupa angket dan kuesioner.
59

 Instrumen yang berupa 

angket kuesioner ini merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau 

tidak variabel (X) terhadap variabel (Y) dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pengertian diatas maka instrument variabel dari penelitian ini yakni: 

Tabel 3.3 Instrumen angket digital payment (X) 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Pertanyaan 

Digital 

Payment 

(X) 

1. Perceived Ease of Use 1,2 

2. Perceived Usfullnes 3,4 

3. Perceived Credibility 5,6 

4. Sosial Influence 7,8 

5. Behavior Intentions 9,10 
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Tabel 3.4 Instrument angket Perilaku Konsumtif (Y) 

Variabel Indikator Nomor Item 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

1. Pembelian secara Impulsif 1,2,3,4,5 

2. Pembelian secara tidak rasioanl 6,7,8,9,10 

3. Pemborosan (Wasteful Buying) 11,12,13,14,15 

 

H. Teknik Analisis Data 

           Teknik analisis data adalah suatu proses yang digunakan untuk mengelolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah sekumpulan data 

yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, diagram atau ukuran-ukuran tertentu, 

misalnya statistic penduduk, statistic kelahiran, atau statistic pertumbuhan ekonomi. 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial, 

yang merupakan cakupan seluruh metode yang berhubungan dengan analisis data yang 

kemudian sampai pada penarikan kesimpulan.
60

 Data dalam penelitian ini diolah 

dengan IBM SPSS 26. Adapun uji persyaratan analisis data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

a. Uji Validitas  

          Validasi didefenisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu test melakukan 

fungsi ukurannya. Test hanya dapat melakukan fungsinya dengan cermat kalua ada 

“sesuatu” yang diukurnya. Jadi untuk dikatakan valid, test harus mengukur sesuatu 

dan melakukan dengan cermat. Menurut Sugiyono validitas dibedakan menjadi dua 

yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal berkaitan dengan 
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akurasi desain penelitan dengan hasil yang ingin dicapai, misalnya penelitian tentang 

pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif, maka data yang diperoleh yaitu 

pengguna digital payment yang berperilaku konsumtif. 

          Dari uji ini dapat diketahui item-item pertanyaan yang diajukan dengan 

kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden (pengguna digital 

payment) yang sebenarnya dengan menyempurnakan kuesioner tersebut. Dalam 

menentukan kelayakan dan tidaknya suatu variable yang akan digunakan biasanya 

dilakukan uji signifikansi koefisien kolerasi pada taraf 0,05 artinya suatu variabel 

dianggap valid jika memiliki korelasi signifikan terhadap skor total item.
61

  

b. Uji Reabilitas  

          Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula. Uji reabilitas dapat dilakukan 

secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan test-

reteast- equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reabilitas alat ukur dapat 

diukur dengan menganalisa konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan 

teknik tertentu.
62

 

           Suatu alat ukur dikatakan reabilitas atau dapat dipercaya, apabila alat ukur yang 

digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan dalam peramalan. Artinya 

data yang dikatakan reabilitas adalah alat ukur yang digunakan bisa memberikan hasil 

sama walaupun digunakan berkali-kali oleh peneliti berbeda. Uji reabilitas dapat 

digunakan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai alpha > 
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0,60, maka dinyatakan riabel. Jika nilai variabel digital payment > 0,60 maka variabel 

x dinyatakan riabel, jika nilai perilaku konsumtif > 0,60 maka variabel y dinyatakan 

riabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas  

         Data yang berdistribusi normal artinya data yang mempunyai sebaran yang 

normal, dengan profil yang dikatakan bias mewakili populasi. Sedangkan uji 

normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal.
63

 Metode grafik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan melihat normal probability plot. Distribusi normal akan membentuk garis 

lurus normal diagonal. Jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas data juga dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria dalam uji Kolmogolov - Smirnov adalah: 

1. Jika nilai Asymp Sig (2 – Tailed) > 0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Jika niali Asymp Sig (2 – Tailed) < 0,05 maka dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. 

        Hasil dari pengukuran uji normalitas menjadi acuan apakah model regresinya 

layak untuk mengukur pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare. 
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b.    Uji Linearitas  

     Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakan dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai persyaratan dalam 

analisis korelasi atau regresi linear.
64

 Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen. 

b. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen. 

Membandingkan nilai fhitung dengan ftabel 

a. Jika nilai fhitung  < f tabel, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel independent dengan variabel dependent 

b. Jika nilai fhitung  > f tabel, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel independent dengan variabel dependent. 

3. Uji Korelasi Person Product Moment 

Uji Korelasi Pearson Product Moment adalah uji untuk mencari arah dan 

kekuatan  hubungan antara variabel bebas (X) dalah hal ini digital payment dengan 

variabel terikat (Y) yakni perilaku konsumtif  dengan data berbentuk interval dan 

rasio.
65

 Uji korelasi pearson product moment adalah satu dari beberapa jenis uji 

korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan dua variabel 

berskala interval atau rasio.  

Berikut tabel klasifikasi nilai koefisien korelasi person product moment: 
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 Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Person  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

Kriteria pengambilan keputusan, sebagai berikut: 

a. Nilai Signifikan < 0,05, maka data berkorelasi 

b. Nilai Signifikan > 0,05, maka data tidak berkorelasi  

    Nantinya akan dilihat bagaimana hubungan antara variabel digital payment dengan 

variabel perilaku konsumtif, apakah sangat kuat, kuat, cukup kuat, rendah ataukah 

sangat rendah. 

4. Uji Hipotesis 

            Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

sederhana. Analisis regresi sederhana adalah studi mengenai ketergantungan suatu 

variabel dependen yakni digital payment (terikat) dengan satu atau lebih variabel 

independen yakni perilaku konsumtif (bebas), yang bertujuan untuk memprediksi rata-

rata populasi atau rata-rata variabel dependen didasarkan nilai variabel independen 

yang diketahui.
66
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     Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien variabel independen (bebas). 

Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nailai variabel dependen (terikat) 

dengan suatu persamaan. Koefisien regresi hitung dengan tujuan meminimumkan 

penyimpangan antara nilai aktual dengan nilai estimasi variabel terkait berdasarkan 

data yang ada. Selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, analisis 

regresi juga menunjukkan arah antara variabel terkait dengan variabel terikat.  

          Persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

Y = α + β. X +  e 

   Keterangan: 

         Y = Perilaku Konsumtif 

α = Nilai linearitas regresi apabila variabel X dimanipulasi  

β = Nilai koefisien regresi  

X = Digital Payment  

e  = Standar eror 
67

 

            Analisis regresi linear sederhana menggunakan program IBM SPSS 26 berikut 

langkah dalam pengajuan hipotesis:  

a. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T) 

        Uji T merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis regresi 

linear sederhana maupun analisis regresi linear berganda. Uji t bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial atau 

(sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y). 
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Untuk mencari nilai t hitung maka akan dilakukan pengujian tingkat signifikannya. 

Dari hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan t tabel dengan ketentuan uji kriteria. 

Ketentuan kriteria uji perbandingan signifikansi: 

1) Jika nilai Sig < 0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika niali Sig > 0,05 maka disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak. 

         Ketentuan kriteria uji t hitung: 

1) Jika t hitung > t tabel pada = 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang 

artinya berpengaruh. 

2) Jika t hitung < t tabel pada = 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak yang 

artinya berpengaruh 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

  Karakteristik Responden 

        Seluruh responden yang telah diteliti dapat dikategorikan karakteristiknya sebagai 

berikut: 

1) Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

                  Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

Berdasarkan tabel  diatas, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, dari 

96 responden terdiri dari 15 (15,6%) responden pria, dan terdiri dari 81 (84,4%) 

responden wanita. Jadi responden terbanyak adalah respden wanita. 

2). Karakteristik berdasarkan program studi 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ekonomi Syariah 44 45.8 45.8 45.8 

Pariwisata Syariah 5 5.2 5.2 51.0 

Akuntansi Syariah 12 12.5 12.5 63.5 

Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 12 12.5 12.5 76.0 

Manajemen Keuangan Syariah 7 7.3 7.3 83.3 

Manajemen Zakat Wakaf 4 4.2 4.2 87.5 

Perbankan Syariah 12 12.5 12.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Pria 15 15.6 15.6 15.6 

Wanita 81 84.4 84.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

         Berdasarkan tabel diatas, disribusi responden berdasarkan program studi, dari 

96 responden terdapat 44 (45,8%) responden prodi ekonomi syariah, 5 (5,2%) 

responden pariwisata syariah, 12 (12,5%) responden prodi akuntansi syariah, 12 

(12,5%) responden prodi akuntansi lembaga keuangan syariah, 7 (7,3%) responden 

prodi manajemen keuangan syariah, 4 (4,2%) responden prodi manajemen zakat dan 

wakaf, serta terdapat 12 (12,5%) responden prodi perbankan syariah. Jadi responde 

terbanyak adalah responden dari prodi ekonomi syariah. 

3). Karakteristik berdasarkan semester 

Tabel 4.3 Karakterisitik Responden Berdasarkan Semester 
 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 12 12.5 12.5 12.5 

3 6 6.3 6.3 18.8 

5 16 16.7 16.7 35.4 

7 62 64.6 64.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan IMB SPSS 26 

 Berdasarkan tabel diatas, ditribusi karakteristik responden berdasarkan 

semester, dari 96 responden terdapat 12 (12,5%) responden dari semester satu, 6 

(6,3%) responden dari semester tiga, 16 (16,7%) responden dari semester lima, dan 

terdapat 62 responden dari semester tujuh. Jadi responden terbanyak adalah responden 

dari semester tujuh. 

4). Karakteristik  berdasarkan jenis digital payment yang digunakan 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Digital Payment yang 

digunakan 

Jenis digital payment yang digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Link-Aja 5 5.2 5.2 5.2 

Dana 27 28.1 28.1 33.3 
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Ovo 8 8.3 8.3 41.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Shopee Pay 56 58.3 58.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

 Berdasarka tabel 4.4 Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis 

digital payment yang digunakan, terdapat 5 (5,2%) responden yang menggunakan 

layanan Link-Aja, 27 (28,1%) responden yang menggunakan layanan DANA, 8 

(8,3%) responden menggunakan layanan ovo, dan 56 (58,3%) responden yang 

menggunakan layanan shopee pay. Jadi responden terbanyak adalah responden 

pengguna layanan shopee pay. 

2. Hasil Data Instrument 

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel X 

No. Pernyataan SS S N TS STS Total Skor 

1. 
Penggunaan digital payment memberikan kemudahan dalam 

hal penggunaannya serta pengaplikasiannya 
41 39 10 4 2 401 

2. 
Semua transaksi pembayaran terasa lebih praktis dengan 

digital payment 
40 41 7 6 2 399 

3. 
Digital payment sangat efektif dalam membantu pembayaran 
kebutuhan sehari-hari (listrik, air, pulsa, transportasi, belanja 

online, dan lain-lain) 
41 38 11 5 1 

401 

4. 

Dengan adanya digital payment kita dapat melakukan 

tranksaksi pembayaran dimanapun dan kapanpun selama 
jaringan mendukung 

39 42 9 5 1 401 

5. 
Selama awal pemakaian hingga saat ini saya merasa aman 

menggunakan digital payment 
28 42 18 7 1 377 

6. 
Saldo tidak pernah berkurang sedikit pun tanpa 
sepengetahuan pemilik akun 

31 33 18 11 2 
370 

7. 
Saya menggunakan digital payment karena direkomendasikan 

oleh teman 
12 19 36 14 15 287 

8. 
Penggunaan digital payment dikarenakan adanya iklan-iklan 
ditelevisi maupun di media lain yang memaparkan 

keuntungan menggunakan digital payment 
12 31 32 12 9 

313 

9. 
Saya menggunakan digital payment rata-rata lebih dari 3 kali 

dalam sebulan 
21 19 39 13 4 328 

10. 
Digital payment paling sering saya gunakan untuk belanja 

online serta untuk pembelian voucher listrik 
30 32 19 11 4 361 
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Berdasarkan tabel 4.5 Distribusi jawaban responden untuk variable digital 

payment (X) diperolah data terdiri dari 10  item pernyataan dengan 96 responden. 

Berikut rinciannya: 

a. Butir pernyataan ke-1, memiliki 41 responden menjawab ‘sangat setuju’, 39 

responden menjawab ‘setuju’, 10 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 4 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 2 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 401, yang artinya kebanyakan responden sangat setuju 

bahwa penggunaan digital payment memberikan kemudahan dalam 

penggunaanya. 

b. Butir pernyataan ke-2, memiliki 40 responden menjawab ‘sangat setuju’, 41 

responden menjawab ‘setuju’, 7 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 6 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 2 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 399, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

semua transaksi menjadi praktis dengan menggunakan digital payment. 

c. Butir pernyataan ke-3, memiliki 41 responden menjawab ‘sangat setuju’, 38 

responden menjawab ‘setuju’, 11 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 5 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 1 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 401, yang artinya kebanyakan responden sangat setuju 

bahwa digital payment sangat efektif membantu pembayaran kebutuhan sehari-

hari.  

d. Butir pernyataan ke-4, memiliki 39 responden menjawab ‘sangat setuju’, 42 

responden menjawab ‘setuju’, 9 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 5 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 1 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 401, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

dengan menggunakan digital payment kita dapat melakukan tranksaksi dimanapun 

dan kapanpun. 

e. Butir pernyataan ke-5, memiliki 28 responden menjawab ‘sangat setuju’, 42 

responden menjawab ‘setuju’, 18 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 7 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 1 responden menjawab ‘sangat tidak 
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setuju’. Total skor yaitu 377, yang artinya kebanyakan responden setuju jika saldo 

dalam digital payment tidak akan berkurang tanpa sepengetahuan pemilik akun. 

f. Butir pernyataan ke-6, memiliki 31 responden menjawab ‘sangat setuju’, 33 

responden menjawab ‘setuju’, 18 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 11 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 2 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 370, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

responden merasa aman menggunakan digital payment. 

g. Butir pernyataan ke-7, memiliki 12 responden menjawab ‘sangat setuju’, 19 

responden menjawab ‘setuju’, 36 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 14 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 15 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 287, yang artinya kebanyakan responden netral/ragu-ragu 

bahwa mereka menggunaan digital payment karena direkomendasikan oleh 

teman. 

h. Butir pernyataan ke-8, memiliki 12 responden menjawab ‘sangat setuju’, 31 

responden menjawab ‘setuju’, 32 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 12 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 9 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 313, yang artinya kebanyakan responden nertal/ragu-ragu 

bahwa mereka menggunakan digital payment karena melihat iklan ditelevisi 

maupun dimedia lain. 

i. Butir pernyataan ke-9, memiliki 21 responden menjawab ‘sangat setuju’, 19 

responden menjawab ‘setuju’, 39 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 13 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 4 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 328, yang artinya kebanyakan responden netral/ragu-ragu 

bahwa mereka menggunakan digital payment rata-rata 3x dalam sebulan. 

j. Butir pernyataan ke-10, memiliki 30 responden menjawab ‘sangat setuju’, 32 

responden menjawab ‘setuju’, 19 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 11 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 4 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 361, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 
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mereka menggunakan digital payment untuk belanja online dan untuk membeli 

voucher listrik. 

Tabel 4.6 Hasil Data Instrument Variabel X 

Indikator Modus Median Mean 

Perceived Use of Use 4 4 4,16 

Perceived Usefullness 4 4 4,17 

Perceived Credibility 4 4 3,85 

Behavior Intention 4 4 3,42 

Tabel diatas menunjukkan nilai modus, median, dan mean dari setiap 

indicator di variabel digital payment (X). 

Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden Untuk Variabel Y 

No Pernyataan SS S N TS STS 
TOTAL 

SKOR 

1. Saya sering membeli produk tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu 15 28 24 27 2 315 

2. Saat saya melihat produk yang saya sukai, saya langsung membelinya 15 21 34 24 2 311 

3. Saya seringkali membeli produk yang terkesan mewah 9 21 16 38 12 265 

4. Saya sering membeli produk karena tampilannya menarik 9 26 28 27 6 293 

5. Saya sering membeli produk yang sedang trend 14 29 24 26 3 313 

6. Saya membeli produk untuk menunjang penampilan 6 26 17 39 8 271 

7. Saya membeli produk demi terlihat menarik 10 21 11 44 10 265 

8. Saya membeli produk karena ingin tampil fashionable 7 35 18 30 6 285 

9. Sering membeli sesuatu karena ingin mengikuti gaya orang lain 8 29 25 31 3 296 

10. Sering membeli barang karena ingin tampil berbeda dari orang lain 5 33 18 31 9 294 

11. Saya membeli makanan dan minuman yang terlihat unik 2 32 25 27 10 299 

12. 
Saya sering membeli produk baru sebelum produk lama terpakai atau 

habis 
16 37 13 23 7 256 

13. Saya seringkali mengeluarkan uang > 200 untuk membeli produk 4 12 39 36 5 317 

14. 
Jika saya memiliki uang lebih, saya ingin membeli semua yang saya 

sukai 
7 16 31 39 3 303 

15. Seringkali membeli sesuatu sesuai keinginan bukan karena kebutuhan 8 17 24 40 7 309 

Berdasarkan tabel 4.7 Distribusi jawaban responden untuk variable perilaku 

konsumtif (Y) diperolah data terdiri dari 15  item pernyataan dengan 96 responden. 

Berikut rinciannya: 
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a. Butir pernyataan ke-1, memiliki 15 responden menjawab ‘sangat setuju’, 28 

responden menjawab ‘setuju’, 24 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 27 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 2 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 315, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

mereka sering membeli produk tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu. 

b. Butir pernyataan ke-2, memiliki 15 responden menjawab ‘sangat setuju’, 21 

responden menjawab ‘setuju’, 34 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 24 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 2 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 311, yang artinya kebanyakan responden netrak/ragu-ragu 

bahwa jika mereka melihat produk yang mereka sukai mereka langsung 

membelinya.  

c. Butir pernyataan ke-3, memiliki 9 responden menjawab ‘sangat setuju’, 21 

responden menjawab ‘setuju’, 16 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 38 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 12 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 265, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

bahwa mereka sering membeli produk yang terkesan mewah.  

d. Butir pernyataan ke-4, memiliki 9 responden menjawab ‘sangat setuju’, 26 

responden menjawab ‘setuju’, 28 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 27 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 6 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 293, yang artinya kebanyakan responden netral/ragu-ragu 

bahwa mereka sering membeli produk karena tampilannya menarik.  

e. Butir pernyataan ke-5, memiliki 14 responden menjawab ‘sangat setuju’, 29 

responden menjawab ‘setuju’, 24 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 26 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 3 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 313, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

mereka sering membeli produk yang sedang trend.  

f. Butir pernyataan ke-6, memiliki 6 responden menjawab ‘sangat setuju’, 26 

responden menjawab ‘setuju’, 17 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 39 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 8 responden menjawab ‘sangat tidak 
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setuju’. Total skor yaitu 271, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

bahwa mereka sering membeli produkuntuk menunjang penampilan.  

g. Butir pernyataan ke-7, memiliki 10 responden menjawab ‘sangat setuju’, 21 

responden menjawab ‘setuju’, 11 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 44 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 10 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 265, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

bahwa mereka sering membeli produk demi terlihat menarik.  

h. Butir pernyataan ke-8, memiliki 7 responden menjawab ‘sangat setuju’, 35 

responden menjawab ‘setuju’, 18 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 30 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 6 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 285, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

mereka sering membeli produk karena ingin tampil fashionable.  

i. Butir pernyataan ke-9, memiliki 8 responden menjawab ‘sangat setuju’, 29 

responden menjawab ‘setuju’, 25 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 31 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 9 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 294, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

bahwa mereka sering membeli produk untuk mengikuti gaya orang lain.  

j. Butir pernyataan ke-10, memiliki 5 responden menjawab ‘sangat setuju’, 33 

responden menjawab ‘setuju’, 18 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 31 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 9 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 294, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

mereka sering membeli barang karena ingin tampil beda dari orang lain. 

k.  Butir pernyataan ke-11, memiliki 2 responden menjawab ‘sangat setuju’, 32 

responden menjawab ‘setuju’, 25 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 27 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 10 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 299, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

sering membeli makanan dan minuman yang terlihat unik. 

l. Butir pernyataan ke-12, memiliki 16 responden menjawab ‘sangat setuju’, 37 

responden menjawab ‘setuju’, 13 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 23 
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responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 7 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 256, yang artinya kebanyakan responden setuju bahwa 

sering membeli produk baru sebelum produk lama terpakai habis. 

m. Butir pernyataan ke-13, memiliki 4 responden menjawab ‘sangat setuju’, 12 

responden menjawab ‘setuju’, 39 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 36 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 5 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 317, yang artinya kebanyakan responden netral/ragu-ragu 

bahwa mereka seringkali mengeluarkan uang >200 untuk membeli produk.  

n. Butir pernyataan ke-14, memiliki 7 responden menjawab ‘sangat setuju’, 16 

responden menjawab ‘setuju’, 31 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 39 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 3 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 303, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

setuju bahwa jika mereka memiliki uang lebih, mereka membeli semua yang 

mereka inginkan. 

o. Butir pernyataan ke-15, memiliki 8 responden menjawab ‘sangat setuju’, 17 

responden menjawab ‘setuju’, 24 responden menjawab ‘nertral/ragu-ragu’ 40 

responden menjawab ‘tidak setuju’ dan 7 responden menjawab ‘sangat tidak 

setuju’. Total skor yaitu 309, yang artinya kebanyakan responden tidak setuju 

bahwa mereka sering membeli sesuatu sesuai keinginan bukan karena kebutuhan.  

Tabel 4.8 Hasil Data Instrument Variabel Y 

Indikator Modus Median Mean 

Pembelian Secara Impulsif 4 3 3,11 

Pembelian Secara tidak Rasional 2 3 2,93 

Pemborosan (Wastafel Buying) 4 3 3,08 

Tabel diatas menunjukkan nilai modus, median, dan mean dari setiap 

indicator di variabel Perilaku Konsumtif (Y). 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Sebuah instrumen penelitian valid jika mampu mengukur apa yang hendak dari 

variabel yang diteliti. Untuk mengukur validitas dapat digunakan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel dimana: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan dikatakan tidak valid 

      Besar df (degree of freedom) dalam hal ini jumlah sampel pada penelitian ini 

yaitu 96, dengan taraf signifikansi 0,05. Jika dilihat pada tabel nilai r product 

moment maka diperoleh rtabel 0,201. Hasil uji validitas disajikan dalam tabel berikut. 

a. Uji Validitas variabel x 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel X 

Variabel 

Digital 

Payment 

(X) 

No. Butir 

Item 

Pertanyaan 

Nilai r hitung Nilai r tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,707 0,201 0.000 VALID 

2 0,788 0,201 0.000 VALID 

3 0,806 0,201 0.000 VALID 

4 0,781 0,201 0.000 VALID 

5 0,768 0,201 0.000 VALID 

No. Butir 

Item 

Pertanyaan 

Nilai r hitung Nilai r tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

6 0,724 0,201 0.000 VALID 

7 0,491 0,201 0.000 VALID 

8 0,523 0,201 0.000 VALID 

9 0,670 0,201 0.000 VALID 

10 0,677 0,201 0.000 VALID 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

  Berdasarkan tabel 4.5 Hasil uji validitas variabel X dapat diketahui bahwa nilai 

rhitung dari 10 item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner lebih besar dari rtabel. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa 100% item pernyataan dalam koesioner tersebut 

valid. 

b. Uji Validitas variabel Y 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

No. Butir 

Item 

Pertanyaan 

Nilai r hitung Nilai r tabel 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

1 0,648 0,201 0.000 VALID 

2 0,762 0,201 0.000 VALID 
3 0,750 0,201 0.000 VALID 
4 0,748 0,201 0.000 VALID 
5 0,683 0,201 0.000 VALID 
6 0,812 0,201 0.000 VALID 
7 0,842 0,201 0.000 VALID 
8 0,800 0,201 0.000 VALID 
9 0,586 0,201 0.000 VALID 
10 0,803 0,201 0.000 VALID 
11 0,758 0,201 0.000 VALID 
12 0,762 0,201 0.000 VALID 
13 0,419 0,021 0,000 VALID 

14 0,482 0,021 0,000 VALID 

15 0,574 0,021 0,000 VALID 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

 
  Berdasarkan tabel 4.6 Hasil uji validitas variabel Y dapat diketahui bahwa nilai 

rhitung dari 15 item pernyataan yang terdapat dalam kuesioner lebih besar dari rtabel . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 100% item pernyataan tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas 

     Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. Suatu variavel dikatakan reliabel atau 

handal juka jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten. Koefisien reliabilitas 

dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan 

kepada responden. Dasar pengambilan kepuusannya adalah: 
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a. Jika Cronbach Alpha > r tabel = Konsisten (Handal) 

b. Jika Cronbach Alpha < rtabel = Tidak Konsisten 

        Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap item pernyataan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 25 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

  Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas disetiap item pernyataan terhadap 

sebuah variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha (rhitung) 0,903 > rtabel 0,60, maka 

intrument pernyataan dinyatakan reliabel atau konsiten (handal). Jadi, uji intrument 

data pada semua variabel sudah valid dan reliabel untuk seluruh butir instrumennya, 

maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data. 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual meliki 

restribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi.  

a. Jika angka sig. Uji Kolmogrov Smirnov Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05 

maka residual berdistribusi normal.  

b. Jika angka sig. Uji Kolmogrov Smirnov Goodness of Fit Test lebih kecil dari 0,05 

maka residual tidak berdistribusi normal.  

Berikut hasil uji normalitas: 

       Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 
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N 96 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 11.27312611 

Most Extreme Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.057 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. .394
d
 

99% Confidence Interval 
Lower Bound .382 

Upper Bound .407 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

         Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig. Pada uji Kolmogrov 

Smirnov Goodness of Fit Test yakni 0,394 > 0,05 sehingga residual dinyatakan 

berdistribusi normal. 

4. Uji Linearitas  

  Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen. 

b. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen. 

Hasil uji Linearitas: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Linearitas 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

        Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. Deviation From 

Linearity sebesar 0,208 > 0,05. Sehingga otomatis ada hubungan yang linear antara 

variabel digital payment dengan variabel perilaku konsumtif. 

5. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Uji korelasi pearson product moment digunakan untuk mengukur apakah 

variabel indepent meliki hubungan dengan variabel dependent serta untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antara varibel X dengan variabel Y. 

Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka memiliki hubungan (berkorelasi) 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak memiliki hubungan (tidak berkorelasi) 

Untuk melihat kekuatan hubungan: 

a. Jika nilai pearson Correlation 0,000 s/d 0,199 = Korelasi sangat rendah 

b. Jika nilai pearson Correlation 0,20 s/d 0,399 = Korelasi rendah 

c. Jika nilai pearson Correlation 0,40 s/d 0,599 = Korelasi cukup kuat 

d. Jika nilai pearson Correlation 0,60 s/d 0,799 = Korelasi kuat 

e. Jika nilai pearson Correlation 0,80 s/d 1,000 = Korelasi sangat kuat 

Berikut hasil uji korelasi pearson product moment pada penelitian ini: 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku Konsumtif * 

Digital Payment 

Between 

Groups 

(Combined) 4253.619 25 170.145 1.421 .127 

Linearity 563.080 1 563.080 4.702 .034 

Deviation from 

Linearity 
3690.539 24 153.772 1.284 .208 

Within Groups 8382.381 70 119.748   

Total 12636.000 95    
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Tabel 4.16 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Digital Payment Perilaku Konsumtif 

Digital Payment 

Pearson Correlation 1 .211
*
 

Sig. (2-tailed)  .039 

N 96 96 

Perilaku Konsumtif 

Pearson Correlation .211
*
 1 

Sig. (2-tailed) .039  

N 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

        Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 21 

Berdasarkan tabel diatas , dapat dilihat bahwa nilai sig. nya yaitu 0,039 < 0,05 

sehingga dinyatakan kedua variabel memiliki korelasi (hubungan). Dapat dilihat 

pada nilai Pearson Correlation yaitu 0,211, sehingga hubungan antara variabel 

digital payment dengan variabel perilaku konsumtif rendah. 

6. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, apakah positif atau negatif. Sera 

memprediksi nilai dari variabel terikat jika nilai variabel bebas mengalami kenaikan 

atau penurunan. Berikut hasil uji regresi linear sederhana: 

 

Tabel 4.17 Tabel Variabel Penelitian 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Digital Payment
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. All requested variables entered. 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

Tabel diatas menunjukkan mengenai variabel apa saja yang diproses, mana 

yang menjadi variabel bebas dan mana yang menajdi variabel terikat. Adapun yang 
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menjadi variabel bebas yaitu digital payment dan variabel terikat yaitu perilaku 

konsumtif. 

Tabel 4.18 Ringkasan Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .211
a
 .045 .034 11.33293 

a. Predictors: (Constant), Digital Payment 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

  Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26 

Tabel diatas menujjukan besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 

0, 211 dan dijelaskan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang disebut Koefisien Determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan 

R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,045, yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas (digital payment) terhadap variabel terikat 

(perilaku konsumtif adalah sebesar 4,5%, sedangkan sisanya yakni 95,5% 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. 

  Tabel 4.19 Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 563.080 1 563.080 4.384 .039
b
 

Residual 12072.920 94 128.435   

Total 12636.000 95    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Digital Payment 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 21 

Pada tabel diatas menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) 

variabel x terhadap variabel y. Dari tabel terlihat F hitung = 4,384 dengan tingkat 

signifikasi 0,039 < 0,05. Sehinnga dinyatakan varaibel digital payment berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel perilaku konsumtif. 

Tabel 4.20 Koefisien 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 32.607 6.383  5.108 .000 

Digital Payment .347 .166 .211 2.094 .039 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 21 

Tabel diatas menunjukkan pada kolom B nilai Constan (α) adalah 32,607, 

sedangkan nilai motivasi (β) adalah 0,347, sehingga persamaan model regresinya 

adalah: 

Y = 32,607 + 0,347X +  e 

Penjelasan: 

a. Nilai konstansa positif sebesar 32,607, menujukkan pengaruh positif variabel 

independen (digital payment). Bila variabel Independen naik atau berpengaruh 

dalam satu satuan, maka variabel perilaku konsumtif akan naik juga. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,347, menyatakan bahwa jika penggunaan digital 

payment (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka perilaku konsumtif (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,347 atau 34,7%.   

C. Pengujian Hipotesis 

       Uji T 

  Tabel 4.21 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 32.607 6.383  5.108 .000 

Digital Payment .347 .166 .211 2.094 .039 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 21 
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Dasar pengambilan keputusan Uji T: 

1. Berdasarkan nilai signifikansi 

1) Jika nilai sig < 0,05 maka digital payment berpengruh secara signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare 

2) Jika nilai sig > 0,05 maka digital payment tidak berpengruh secara 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare 

    Berdasarkan output SPSS pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. 

variabel digital payment (X) adalah sebesar 0,039 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi digital payment berpengaruh 

secara signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y) mahasiswa FEBI IAIN Parepare 

(Analisis Ekonomi Islam). 

2. Berdasarkan nilai T hitung dengan T tabel  

1) Jika nilai thitung > ttabel maka ada pengaruh variabel digital payment (X) 

terhadap perilaku konsumtif (Y) mahasiswa FEBI IAIN Parepare  

2) Jika nilai thitung < ttabel maka ada pengaruh variabel digital payment (X) 

terhadap perilaku konsumtif (Y) mahasiswa FEBI IAIN Parepare  

        Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel diatas diperoleh thitung =2,094. Dalam 

mencari ttabel, adapun rumus yang digunakan adalah: 

              Ttabel = (a/2 : df) 

              Ttabel = (0,05 / 2 : n-2) 

              Ttabel = (0,025 : 96-2) 

              Ttabel = (0,025: 94) (Dapat dilihat pada tabel distribusi nilai t tabel) 

             Ttabel = 1,985 

       Berdasar penjelasan diatas maka diketaui bahwa thitung  2,094 > ttabel 1,985, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa HO1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti 
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digital payment (X) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa FEBI IAIN PAREPARE (Analisis Ekonomi Islam). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Digital Payment terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam)”. Variabel 

bebasnya yaitu digital payment dan variabel bebasnya yaitu perilaku konsumtif. 

Dengan sampel yang berjumlah 96 responden. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare. 

Pembahasan mengenai pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam)akan diuraikan sebagai 

berikut: 

Digital Payment (pembayaran digital) merupakan sistem pembayaran berbasis 

teknologi yang bisa dilakukan dimana saja serta kapan saja selama jaringan 

mendukung. Fenomena perkembangan sistem pembayaran yang semakin berkembang 

pesat saat ini mcmiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

membayar kebutuhan hidup dan membeli barang yang diinginkan. Dengan sistem 

pembayaran digital masyarakat tidak perlu lagi keluar rumah atau bahkan mengantri 

lama, cukup bermodalkan smartphone dan jaringan internet yang memadai seseorang 

dapat membeli barang atau jasa yang diinginkan. Digital payment bias digunakan 

dalam berbagai transaksi seperti belanja online, top up game, beli voucher listrik, 

pulsa dan masih banyak lagi. Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti: 

1) Analisis Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan 

bahwa terdapat 15 responden pria dan 81 responden wanita. Responden pria tersebut 

menggunakan aplikasi pembayaran digital paling sering digunakan untuk top up 
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game. Salah satu jawaban responden pria yang telah saya wawancarai, bahwa biaya 

yang dikeluarkan untuk top up game tersebut dalam sebulan biasa mengeluarkan 

kurang lebih Rp. 300.000
68

. Sedangkan salah satu responden wanita mengatakan 

bahwa dia menggunakan layanan digital payment untuk belanja online yang biasa 

dalam sebulan biasa mengelurakan biaya kurang lebih Rp. 200.000. Salah satunya 

juga mengatakan bahwa dalam sebulannya dia mengeluarkan biaya Rp. 1.000.000 

untuk shopee pay dan Rp. 500.000 untuk Link-Aja, karena dia menekuni jual beli 

online
69

. 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan program studi, menujukkan 

bahwa terdapat 44 (45,8%) responden prodi ekonomi syariah, 5 (5,2%) responden 

pariwisata syariah, 12 (12,5%) responden prodi akuntansi syariah, 12 (12,5%) 

responden prodi akuntansi lembaga keuangan syariah, 7 (7,3%) responden prodi 

manajemen keuangan syariah, 4 (4,2%) responden prodi manajemen zakat dan 

wakaf, serta terdapat 12 (12,5%) responden prodi perbankan syariah. Jadi responden 

terbanyak adalah responden dari prodi ekonomi syariah, dikarenakan peneliti berasal 

dari prodi ekonomi syariah jadi kemungkinan untuk mendapatkan responden lebih 

banyak di ekonomi syariah daripada dari prodi lain. Serta banyak dari prodi ekonomi 

syariah yang menekuni jual beli online dan mereka membeli barang untuk dijual 

menggunakan layanan digital payment 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan Semester, semester 7 menjadi 

responden terbanyak yakni sebanyak 62 orang, dikarenakan peneliti merupakan 

mahasiswa semester 7 sehingga kemungkinan untuk memperoleh responden 

terbanyak di semester 7 sangat besar.  

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan jenis digital payment yang 

digunakan, pengguna shopee pay merupakan pengguna terbanyak yakni 56 

responden. Dikarenakan aplikasi shopee merupakan aplikasi yang paling terkenal 

dilakangan mahasiswa dalam melakukan belanja online, serta digunakan juga untuk 

                                                             
68

Naufal Zakwan, Wawancara 17 Januari 2022 
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Ulfah, Nisa, Wwawancara 17 Januari 2022 
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membayar UKT semester. Dana menjadi aplikasi kedua dengan pengguna terbanyak 

dikalangan mahasiswa, rata-rata penggunanya adalah pria. Aplikasi dana 

digunakannya untuk top up game.  

2) Berdasarkan Indikator 

Menurut Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati pada jurnal penelitian 

terdahulu berjudul pengaruh intentital penggunaan layanan mobile payment terhadap 

spending behavior, indikator seseorang tertarik menggunakan digital payment yaitu: 

a. Perceived Ease of Use 

    Hasil kuantitaif pada tabel 4.6 menunjukkan nilai modus median 4 dengan rata-

rata 4,16. Yang berarti responden setuju bahwa penggunaan digital payment 

memberikan kemudahan dalam penggunaan dan saat bertransaksi. Hal ini diperkuat 

dengan hasil wawancara dari beberapa narasumber, menurut narasumber penggunaan 

digital payment sangat mudah dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun serta 

transaksi pembelian tidak ribet, tidak perlu mengantri terlalu lama saat bertransaksi.
70

  

 Aplikasi digital payment memberikan kemudahan dalam hal pembayaran. 

Misalnya pembayaran melalui scan barcode, pembayaran bisa dilakukan setelah 

paket datang yakni sistem COD pada aplikasi Shopee Pay. Serta untuk kemudahan 

vitur pengiriman uang bisa dilakukan kepada sesame pengguna digital payment 

(OVO Ke OVO). Serta pengiriman uang ke akun bank dengan minim biaya admin. 

Berikut Vitur pembayaran layanan aplikasi digital payment. 

Gambar 4.1 Vitur Pembayaran Digital Payment  

      

b.   Perceived Usefullness 
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Berdasarkan tabel 4.6 nilai modud dan median 4 dengan rata-rata 4,17 yang 

artinya responden setuju bahwa penggunaan digital payment sangat berguna untuk 

membantu kegiatan sehari-hari dalam hal pembelian. Hal ini diperkuat dengan 

wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber, narasumber merasa sangat 

terbantu dengan adanya digital payment. Menurut narasumber digital payment sangat 

membantu untuk pembayaran kebutuhan listrik, beli pulsa, belanja online, top up 

game dan masih banyak lagi
71

. Berikut gambar layanan yang diberikan aplikasi 

digital payment. 

Gambar 4.2 Fitur Layanan Digital Payment 

        

 

       Gambar diatas menujukkan layanan yang diberika oleh digital payment (Link-

Aja, Shopee pay, ovo dana).  

c.  Perceived Credibility 

 Hasil data kuantitaif indicator perceived credibility pada tabel 4.6 menujukkan 

nilai modus dan median 4 dengan rata-rata 3,85 dibulatkan menjadi 4, yang artinya 

responden setuju jika uang mereka aman dalam menunggakan digital payment. Saldo 
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tidak pernah berkurang tanpa sepengetahuan pemilik akun. Narasumber dalam 

wawancara juga mengatakan demikian. 

d. Sosial Influence 

  Hasil data kuantitaif indicator sosial influence pada tabel 4.6 menunjukkan 

niali modus dan median 3 dengan rata-rata 3,12 yang berarti responden ragu-ragu 

bahwa mereka mengetahui digital payment karena direkomendasikan oleh 

teman/kerabat. Hasil wawancara menujukkan bahwa narasumber mengetahui digital 

payment karena direkomendasikan oleh teman dan melihat iklan pada media youtube 

dan Instagram sehingga narasumber tertarik untuk menggunakan layanan 

pembayaran digital tersebut
72

. 

e. Behavior Intention 

 Hasil data kuantitaif indicator behavior intentions pada tabel 4.6 menunjukkan 

nilai modus dan median 4 dengan rata-rata 3,42. Yang berarti bahwa responden 

sering menggunakan digital payment. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara, 

narasumber mengatakan bahwa intentitas penggunaan digital payment dalam sebulan 

itu tiga sampai lima kali atau bahkan lebih, hal tersebut karena kebanyakan 

responden menggunakannya untuk transaksi pembelian online serta top up game 

online. 

 Akibat faktor kemudahan, kengunaan, kredibilitas, pengaruh sosial, dan 

intentitas penggunaan  yang akan mendorong mahasiswa untuk lebih sering 

menggunakan digital payment. Hal ini mempermudah mahasiswa dalam bertransaksi 

dan akibatnya mendorong mahasiswa untul lebih banyak membelanjakan uangnya. 

 Banyaknya manfaat yang diberikan seperti kemudahan, kecepatan dalam 

melakukan pembayaran transaksi tanpa perlu ribet, hal ini akan semakin  mendorong 

mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Adapun indikator perilaku konsumtif 

diantaranya:  
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a. Pembelian Secara Impulsif  

 Hasil data kuantitaif pada tabel 4.8 indikator pembelian secara impulsif 

menunjukkan nilai modus dan median 4 dan 3 dengan rata-rata 3,11 yang artinya 

responden ragu jika mereka membeli tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu. 

Hasil wawancara menujukkan bahwa narasumber tidak sering membeli tanpa 

pertimbangan terlebih dahulu. Namun sering membeli produk karena tampilan 

produk yang menarik sehingga membuat responden tertarik membelinya
73

. 

b. Pembelian Secara tidak Rasional 

 Hasil data kuantiatif pada tabel 4.8 indikator pembelian secara tidak rasional 

menujukkan bahwa nilai modus dan median yaitu 2 dan 3 dengan rata-rata 2,91. 

Yang berarti responden ragu bahwa mereka membeli produk untuk menunjang 

penampilan. Hasil wawancara diperoleh bahwa narasumber tidak sering membeli 

untuk menunjang, namun sering membeli untuk mengikuti gaya orang lain, karena 

menurutnya barang tersebut terlihat bagus digunakan orang lain, sehingga 

narasumber tertarik membelinya.
74

 

c. Pemborosan (Wastafel Buying) 

 Hasil data kuantitatif pada tabel 4.8 menujukkan bahwa indikator pemborosan 

(wastafel buying) nilai modus dan median masing- masing 4 dan 3 dengan rata-rata 

3. Yang artinya responden ragu-ragu bahwa mereka membeli sesuai keinginan bukan 

kebutuhan. Hasil wawancara menujukkan bahwa narasumber sering membeli 

makanan dan minuman yang terlihat unik karena mereka panasaran. Juga sering 

membeli produk baru sebelum produk lama terpakai habis karena adanya promo dari 

produk tersebut. 
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3) Hubungan antara digital payment dengan perilaku konsumtif Mahasiswa FEBI 

IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam) 

Rumusan masalah pertama  yakni “Apakah ada hubungan antara Digital 

Payment terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare Analisis 

Ekonomi Islam?” diperoleh hasil bahwa variabel digital payment dan variabel 

perilaku konsumtif memiliki hubungan (berkorelasi). Hal ini dibuktikan pada uji 

korelasi perason product moment pada nilai sig. 0,039 < 0,05 sehingga variabel x 

dan variabel y dinyatakan berkorelasi. Dengan demikian maka, HO2 ditolak dan 

Ha2 diterima. Dan nilai  Pearson Correlation yaitu 0,211, sehingga hubungan 

antara variabel digital payment dengan variabel perilaku konsumtif  berada dalam 

tahap rendah. 

4) Pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN 

Parepare (Analisis Ekonomi Islam) 

Rumusan masalah kedua yakni “Apakah Digital Payment berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN 

Parepare Analisis Ekonomi Islam?” diperoleh hasil penelitian bahwa penggunaan 

digital payment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

statistik uji t didapatkan nilai sig. 0,039 < 0,05. Adapun perbandaingan thitung 

dengan ttabel didapatkan hasil thitung 2,094 > ttabel 1,985. Dengan demikian HO1 

ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif  signifikan antara 

digital payment dengan perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare 

(Analisis Ekonomi Islam).  

5) Analisis Ekonomi Islam 

Abdul Mannan mengemukakan ada beberapa prinsip konsumsi dalam islam   

diantaranya: 
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1) Prinsip Kesederhanaan, yakni seseorang haruslah mengambil makanan dan 

minuman sekadarnya dan tidak berlebihan, karena makan berlebihan itu 

berbahaya bagi kesehatan. Prinsip kesederhanaan juga berlaku bagi 

pembelanjaan, orang tidaklah boleh berlaku kikir maupun boros. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui google form 

maupun kuesioner langsung diperoleh bahwa mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis islam pengguna layanan digital payment (ovo, dana, shopee pay dan link-

aja) masih berada ditahap nertal dalam menerapkan prinsip kesederhanaan pada 

proses konsumsi. Dapat dilihat pada pada tabel 4.8 semua rata-rata dari ketiga 

indicator menujukkan angka 3 yakni bahwa responden netral. Hasil wawancara 

menujukkan bahwa narasumber tidak sering membeli tanpa pertimbangan, tidak 

sering membeli untuk menunjang penampilan, tidak sering membeli sesuai 

keinginan. Namun narasumber sering membeli produk yang terlihat menarik, 

sering membeli untuk mengikuti gaya orang lain dan sering membeli makanan 

dan minuman yang unik hanya karena penasara. 

2) Prinsip Penggunaan, yakni mengonsumsi atau memakai barang tidak dalam 

jumlah banyak tetapi sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

wawancara pada beberapa narasumber mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

islam sudah menerapkan prinsip penggunaan dalam proses konsumsinya. Hal 

tersebut dibuktikan pada tabel 4.8 yang rata-ratanya menunjukkan angka 3 yakni 

responden ragu bahwa mereka sering membeli sesuai keinginan dan bukan 

kebutuhan. Wawancara yang dilakukan, narasumber mengatakan bahwa mereka 

membeli produk memang karena mereka membutuhkan produk tersebut. 

3) Prinsip Kemurahan Hati, tindakan konsumsi yang dilakukan bukan karena 

paksaan dan harus bersifat ikhlas. Hasil penelitian dan wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam belum 

menerapkan prinsip kemurahan hati dalam mengonsumsi. Hal itu dibuktikan 

dengan hasil wawancara dimana narasumber mengatakan bahwa mereka sering 
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membeli untuk mengikuti gaya orang lain. Artinya narasumber membeli bukan 

karena ikhlas namun karena adanya dorongan untuk mengikuti gaya orang lain. 

 Hasil wawancara secara mendalam kepada narasumber, narasumber 

mengatakan bahwa tertarik untuk membelanjakan uangnya dengan digital payment 

karena praktis dan mudah serta karena diskon dan promo yang ditawarkan, promosi 

iklan di tv dan internet. Seringkali digital payment memberikan diskon dan cashback 

maka semakin sering intentitas penggunaan digital payment karena daya tarik 

tersebut membuat konsumen merasa lebih membeli barang-barang yang diinginkan 

dengan diskon dan cashback yang menarik.   

Dari hasil pcmbahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis yang 

telah dilakukan sebagian beşar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Parepare menjawab bahwa dengan digital payment mempermudah membelanjakan 

uangnya karena merasa lebih efesien, mudah, menguntungkan, aman, dan uang yang 

dikeluarkan berupa elektronik (cashless). Oleh sebab itu, adanya penggunaan digital 

payment mempengaruhi perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Parepare pengguna layanan  OVO, DANA LINK-Aja, dan Shopee Pay.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

ditarik kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa variabel digital payment memiliki hubungan (berkorelasi). Hal ini dapat dilihat 

pada nilai sig. 0,039 < 0,05 sehingga dinyatakan berkorelasi. Dengan demikian Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima. Adapun nilai  Pearson Correlation yaitu 0,211, sehingga 

hubungan antara variabel digital payment dengan variabel perilaku konsumtif  berada 

dalam tahap rendah. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa variabel digital payment (X) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN Parepare (Analisis Ekonomi Islam). Hal ini 

dapat dibuktikan melalui hasil uji statistik uji t didapatkan nilai sig. 0,039 < 0,05. 

Adapun perbandaingan thitung dengan ttabel didapatkan hasil thitung 2,094 > ttabel 1,985. 

Dengan demikian HO1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara digital payment dengan perilaku konsumtif mahasiswa FEBI IAIN 

Parepare (Analisis Ekonomi Islam). 

B. Saran 

 

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Digital payment yang memberikan kemudahan dalam berbagai transaksi 

seharusnya menjadikan seseorang dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efesien dan 

mudah mengelolah keuangan, serta menjauhkan dari dari perilaku konsumtif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

    Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mancari variabel independen yang lain yang 

mana memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis islam, agar hasil yang didapat bisa memperkuat penelitian yang ada.
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Identitas Responden 

Nama  :  

Prodi  : 



 
 

V 
 

Jenis Kelamin :  Pria         Wanita 

Semester  : 

Jenis digital payment yang digunakan:      OVO       DANA      LINK-Aja      Shoppe     

Pay  

I. Petunjuk Pengisian 

1. Pertanyaan yang ada ohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tidakada satu pin pun yang terlewat. 

2. Berilah tanda ceklis pada jawaban saudara/i pada kolom yang telah disediakan. 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda, dengan keterangan di 

bawah ini: 

SS  : Sangat setuju     : 5 

S : Setuju   : 4 

N : Netral   : 3 

TS : Tidak Setuju   : 2 

STS : Sangat tidak setuju  : 1 

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja 

4. Terimakasih atas kebaikannya 

1.Digital Payment (X) 

Indikator No. Pernyataan SS S N TS STS 

Perceived 

Ease of 

Use 

1. Penggunaan digital payment 

memberikan kemudahan dalam hal 

penggunaannya serta 

pengaplikasiannya 

     

2. Semua transaksi pembayaran terasa      



 
 

VI 
 

lebih praktis dengan digital payment 

Perceived 

Usefullnes 

3. Digital payment sangat efektif 

dalam membantu pembayaran 

kebutuhan sehari-hari (listrik, air, 

pulsa, transportasi, belanja online, 

dan lain-lain) 

     

4. Dengan adanya digital payment kita 

dapat melakukan tranksaksi 

pembayaran dimanapun dan 

kapanpun selama jaringan 

mendukung 

     

Perceived 

Credibility 

5. Selama awal pemakaian hingga saat 

ini saya merasa aman menggunakan 

digital payment 

     

6. Saldo tidak pernah berkurang 

sedikit pun tanpa sepengetahuan 

pemilik akun 

     

Sosial 

Influence 

7. Saya menggunakan digital payment 

karena direkomendasikan oleh 

teman 

     

8. Penggunaan digital payment 

dikarenakan adanya iklan-iklan 

ditelevisi maupun di media lain 

yang memaparkan keuntungan 

menggunakan digital payment 

     

Behavior 

Intentions 

9. Saya menggunakan digital payment 

rata-rata lebih dari 3 kali dalam 

sebulan 

     

10. Digital payment paling sering saya 

gunakan untuk belanja online serta 

untuk pembelian voucher listrik 

     

 

 

2. Perilaku Konsumtif (Y) 

Indikator No Pernyataan SS S N TS STS 

Pembelian 

Secara 

Impulsif 

1. Saya sering membeli produk tanpa 

mempertimbangkan terlebih dahulu 

     

2. Saat saya melihat produk yang saya sukai, 

saya langsung membelinya  

     

3. Saya seringkali membeli produk yang      



 
 

VII 
 

terkesan mewah 

4. Saya sering membeli produk karena 

tampilannya menarik  

     

5. Saya sering membeli produk yang sedang 

trend 

     

Pembelian 

Secara tidak 

Rasional 

6. Saya membeli produk untuk menunjang 

penampilan 

     

7. Saya membeli produk demi terlihat menarik      

8. Saya membeli produk karena ingin tampil 

fashionable 

     

9. Sering membeli sesuatu karena ingin 

mengikuti gaya orang lain 

     

10. Sering membeli barang karena ingin tampil 

berbeda dari orang lain 

     

 

Pemborosan 

(Wastafel 

Buying) 

11. Saya membeli makanan dan minuman yang 

terlihat unik 

     

12. Saya sering membeli produk baru sebelum 

produk lama terpakai atau habis 

     

13.  Saya seringkali mengeluarkan uang > 200 

untuk membeli produk 

     

14. Jika saya memiliki uang lebih, saya ingin 

membeli semua yang saya sukai 

     

15. Seringkali membeli sesuatu sesuai keinginan 

bukan karena kebutuhan 

     

 

 

 

 

 

 

 

Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Parepare 
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Surat Rekomendasi Melaksanan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare 
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Surat Keterangan telah Meneliti dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Parepare 
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DATA RESPONDEN 
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NO NAMA PRODI 
JENIS 

KELAMIN 
SEMESTER 

JENIS 
DIGITAL 

PAYMENT 
YANG 

DIGUNAKAN 

1 Ulfayanti Ekonomi Syariah Wanita 7 LINK-Aja 

2 Nugrahani Widyastuti Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

3 Hasriani Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

4 Ernawati Pariwisata Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

5 Hasan Ashari Ekonomi Syariah Pria 7 Shopee Pay 

6 Alifah Khaerunnisa Anas Akuntansi Syariah Wanita 7 OVO 

7 Andi Muh. Naufal Zakwan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Pria 7 DANA 

8 Gilang Ramadhan Ekonomi Syariah Pria 1 Shopee Pay 

9 Zainuddin Akuntansi Lembaga Keuangan Syarian  Pria 5 DANA 

10 Anugrah Manajemen Keuangan Syariah Wanita 7 DANA 

11 Nur Ulfah Ramadani Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

12 Ayu Alifkah Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

13 Alfian Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Pria 7 DANA 

14 Gustia Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 3 DANA 

15 Indah Reski Amelia Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

16 Indriani Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

17 Haerunnisyah Putri Utama Akuntansi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

18 Herlina Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 1 DANA 

19 Yuliyanti Rasyid  Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah  Wanita 7 Shopee Pay 

20 Mustika Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

21 Mirna S. Akuntansi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

22 Nur Hijrah S Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

23 Lidya Ernawati  Ekonomi Syariah  Wanita 7 DANA 

24 Nursyam Tami Akuntansi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

25 Mardiana Ekonomi Syariah Wanita 5 DANA 

26 Zakamuni Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

27 Hasmira Manajemen Keuangan Syariah Wanita 5 Shopee Pay 

28 Geby Ekonomi Syariah Wanita 5 Shopee Pay 

29 Muakira Manajemen Keuangan Syariah Wanita 5 DANA 

30 Febby Febriana Romy Akuntansi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

31 Azyurah Lindasari Akuntansi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

32 Nur Halima Akuntansi Syariah Wanita 7 OVO 

33 Sri Wahyuningsih Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

34 Abd. Raafi Usyawal  Pariwisata Syariah Pria 5 DANA 

35 Mega Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

36 Rafika Perbankan Syariah Wanita 5 OVO 

NO NAMA PRODI 
JENIS 

KELAMIN 
SEMESTER 

JENIS 
DIGITAL 
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PAYMENT 
YANG 

DIGUNAKAN 

37 Shahrul Azam Ekonomi Syariah Pria 7 DANA 

38 Sarni Manajemen Zakat Dan Wakaf Wanita 5 DANA 

39 Gustia Akuntansi Syariah Wanita 7 DANA 

40 Nadya Alifyah Mewar Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

41 Abd. Raafi Usyawal  Pariwisata Syariah Pria 5 DANA 

42 Jumrah Tahir Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

43 Wirdayani Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

44 Intan Purnama Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

45 Delia Fatikasari Ekonomi Syariah Wanita 7 DANA 

46 Ipa Tri Hapsari Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 3 Shopee Pay 

47 Suci Syahrawani Ekonomi Syariah Wanita 5 Shopee Pay 

48 Muh. Ali Akbar Perbankan Syariah Pria 1 DANA 

49 Putri Andini Perbankan Syariah Wanita 1 DANA 

50 Nur Hestiani Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 5 LINK-Aja 

51 Nanda Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

52 Nita Tri Putri Zainal Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

53 Hasrul Ekonomi Syariah Pria 7 Shopee Pay 

54 Zheirina D.F Manajemen  Zakat Dan Wakaf Wanita 7 Shopee Pay 

55 Juan Asizah Audia Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

56 Putri Nur Rahma Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

57 Nur Asia Ekonomi Syariah Pria 7 Shopee Pay 

58 Zainal Ekonomi Syariah Pria 7 Shopee Pay 

59 Regina Ekonomi Syariah Wanita 7 OVO 

60 Nurma Halimatussadia Ekonomi Syariah Wanita 3 DANA 

61 Jumiyanti Ekonomi Syariah Wanita 7 OVO 

62 Fani Jamal Ekonomi Syariah Wanita 7 DANA 

63 Nur Aefih Ekonomi Syariah Wanita 5 DANA 

64 Annisa Riska Amalia Perbankan Syariah Wanita 1 Shopee Pay 

65 Muhammad Arman Fariz Akuntansi Syariah Pria 1 DANA 

66 Ardin Ekonomi Syariah Wanita 5 DANA 

67 Novitasari Ekonomi Syariah Wanita 1 DANA 

68 Zainal Abidin Ekonomi Syariah Pria 1 Shopee Pay 

69 Arnis Nurfadillah Pariwisata Syariah Wanita 5 Shopee Pay 

70 Kurnia Ardi Ekonomi Syariah Wanita 1 LINK-Aja 

71 Husnul Khatima Akuntansi Syariah Wanita 7 DANA 

72 Sania Qurota Ayuni S Akuntansi Syariah Wanita 7 LINK-Aja 

73 Putri Munika Kahar Ekonomi Syariah Wanita 3 DANA 

74 Muhammad Farhan Aritonang  Ekonomi Syariah  Pria 3 Shopee Pay 

75 Annisa Ahmuddin Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

76 Anugrah Febriyanty Manajemen Zakat Dan Wakaf Wanita 7 Shopee Pay 

NO NAMA PRODI 
JENIS 

KELAMIN 
SEMESTER 

JENIS 
DIGITAL 
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PAYMENT 
YANG 

DIGUNAKAN 

77 Qur'ani Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

78 Justinah Perbankan Syariah Wanita 7 DANA 

79 Ira Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

80 Rani Fatikasari Nasrul Perbankan Wanita      7  Shopee Pay 

81 Salmi Ekonomi Syariah Wanita 1 Shopee Pay 

82 Hayati Akuntansi Syari'ah Wanita 1  Shopee Pay 

83 Asrah Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah Wanita 1 Shopee Pay 

84 Musdalifah Ramadhani Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

85 Ayu Annisa Putri Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

86 Adinda Arliny Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

87 Legis  Ekonomi Syariah Wanita 7  Shopee Pay 

88 Sri Indra Wahyuni Ekonomi Syariah Wanita 5 LINK-Aja 

89 Khairunnisa Ekonomi Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

90 Ayu Nurfadilah Perbankan Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

91 Lisnadila Manajemen  Keuangan  Syariah Wanita 7 DANA 

92 Asti Wandasari Manajemen  Keuangan  Syariah Wanita 7 DANA 

93 Uswatun Hasanah Manajemen  Keuangan  Syariah Wanita 7 OVO 

94 Nur Aulia Manajemen  Keuangan  Syariah Wanita 7 Shopee Pay 

95 Azizah Nurul Fadhiilah Pariwisata Syariah Wanita 3 OVO 

96 
Muhammad Riefadz Mufli 
Paisal Manajemen Zakat Wakaf Pria 5 OVO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DESKRIPSI JAWABAN RESPONDEN 
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a. Jawaban responden untuk variabel (Digital Payment) X 

NO 
RESPONDEN 

DIGITAL PAYMENT (X) 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 39 

2 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 44 

3 3 4 5 5 4 3 3 4 3 3 37 

4 1 2 5 3 4 2 3 3 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 43 

6 4 4 5 4 4 4 1 2 3 5 36 

7 4 5 5 5 2 3 1 1 5 3 34 

8 5 3 5 5 5 1 2 3 3 3 35 

9 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 45 

10 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 45 

11 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 36 

12 4 4 4 4 4 4 1 3 1 1 30 

13 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 25 

14 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 40 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 5 4 4 3 3 4 3 3 2 3 34 

17 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 46 

18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

19 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 46 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

21 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

22 5 4 5 4 4 3 3 4 3 5 40 

23 5 4 4 4 4 4 1 3 3 3 35 

24 5 5 5 4 5 5 1 1 5 5 41 

25 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39 

26 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 45 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 4 5 5 5 5 5 1 3 4 41 

29 4 5 5 5 4 5 2 4 3 5 42 

30 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 

31 4 5 5 5 4 5 3 3 3 5 42 

32 4 4 5 3 3 3 2 2 3 3 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 2 3 1 41 

34 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

35 4 4 3 5 4 5 1 1 2 3 32 

36 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 42 

NO 
RESPONDEN 

DIGITAL PAYMENT (X) TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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38 4 5 3 4 5 5 1 2 2 3 34 

39 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

40 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 34 

41 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

42 4 4 4 5 4 4 1 1 3 4 34 

43 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

44 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

45 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 46 

46 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 40 

47 4 5 4 5 4 3 1 3 2 2 33 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

50 4 4 4 4 4 2 4 4 3 5 38 

51 5 5 3 4 3 5 3 4 3 4 39 

52 5 3 3 3 3 3 4 4 1 1 30 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

54 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 43 

55 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 44 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

57 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 36 

58 3 3 4 4 2 2 4 4 5 5 36 

59 3 5 5 5 5 5 3 4 3 4 42 

60 3 3 3 3 2 2 2 5 3 3 29 

61 3 5 5 5 5 4 2 5 1 2 37 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

63 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 45 

64 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 35 

65 5 5 4 5 5 5 1 3 3 2 38 

66 5 5 5 5 4 3 4 2 4 4 41 

67 5 4 4 4 5 5 3 3 4 2 39 

68 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 43 

69 3 1 3 4 3 2 2 3 4 5 30 

70 5 5 4 5 4 3 5 1 4 5 41 

71 4 5 3 4 4 3 2 4 3 4 36 

72 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 

73 5 4 3 3 3 4 3 2 2 2 31 

74 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 

75 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 41 

76 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

77 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 37 

NO 
RESPONDEN 

DIGITAL PAYMENT (X) 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk 

variabel X mengenai digital payment hasil perhitungan dari 96 responden berdasarkan 

kuesioner / angket yang diberikan yaitu sejumlah 3. 638 dengan rata-rata yaitu 37,98 

b. Jawaban responden untuk variabel perilaku konsumtif (Y) 

NO 
RESPONDEN 

PERILAKU KONSUMTIF (Y) 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 
4 2 4 3 3 4 4 4 1 3 3 1 4 2 1 43 

2 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 3 56 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 

4 
3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 36 

5 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 56 

6 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 1 2 41 

7 5 5 1 1 3 2 3 4 5 1 3 2 4 3 4 46 

79 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 34 

80 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 42 

81 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

82 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

83 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

84 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 

85 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 47 

86 4 5 4 5 3 4 1 3 4 4 37 

87 5 3 3 4 3 5 2 1 3 3 32 

88 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

89 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

90 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 41 

91 5 5 4 4 3 4 3 2 2 3 35 

92 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 43 

93 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 44 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 38 

96 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 38 

 TOTAL 3638 
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8 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 45 

9 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 2 5 65 

10 
3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 58 

11 
5 2 3 2 5 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 40 

12 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 33 

14 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 36 

15 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 33 

16 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 36 

17 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 36 

18 
4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 51 

19 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 34 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 31 

22 
5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 67 

23 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 3 33 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 33 

25 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 5 43 

26 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27 
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 38 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

29 4 5 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 50 

30 
4 4 5 4 2 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 62 

31 
3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 39 

32 5 5 1 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 45 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

34 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 54 
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35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 58 

36 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 36 

37 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 33 

38 
2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 44 

39 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

40 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 1 5 4 3 45 

41 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 55 

42 
3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 39 

43 4 3 3 3 2 1 1 3 4 2 3 3 3 3 3 41 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 72 

45 
5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 57 

46 
2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 29 

47 5 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 47 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 32 

49 
4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 49 

50 
4 3 3 3 4 2 1 1 2 1 4 1 4 1 4 38 

51 2 5 3 5 5 3 3 3 2 4 4 3 5 4 4 55 

52 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 51 

53 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

54 
2 3 2 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 2 45 

55 2 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 39 

56 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 50 

57 
3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 45 

58 
5 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 4 3 4 5 61 

59 3 3 1 3 3 1 1 1 4 2 3 1 4 2 1 33 

60 4 4 2 3 5 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 51 

61 
3 3 1 1 5 3 1 3 2 1 4 1 4 1 3 36 
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62 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 2 2 61 

63 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 27 

64 
3 3 2 2 3 1 2 3 4 3 4 2 2 4 2 40 

65 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

66 3 3 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 40 

67 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 48 

68 
2 3 2 3 5 1 2 3 3 2 4 1 2 3 3 39 

69 
5 5 5 3 3 4 5 3 3 4 4 5 4 4 3 60 

70 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 4 1 2 2 4 42 

71 3 2 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 1 40 

72 
4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 38 

73 
2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 4 4 3 36 

74 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 41 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 38 

76 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

77 
5 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 45 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 73 

79 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 33 

80 
4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 4 4 4 46 

81 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 63 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 64 

83 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 60 

84 
5 5 5 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 3 2 53 

85 
4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 54 

86 2 4 3 3 2 4 1 1 4 4 3 3 1 1 1 37 

87 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 43 

88 
2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 3 2 2 34 
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89 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 3 41 

90 3 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 4 3 3 35 

91 
4 4 1 1 2 2 2 4 4 4 2 1 3 4 4 42 

92 
4 3 4 4 4 3 5 5 3 5 5 3 3 4 5 60 

93 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 3 5 4 3 66 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 69 

95 
2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 44 

96 
3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 53 

TOTAL 4392 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk variabel Y 

mengenai perilaku konsumtif hasil perhitungan dari 96 responden berdasarkan 

kuesioner / angket yang diberikan yaitu sejumlah 4.392 dengan rata-rata yaitu 45,75 
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Hasil SPSS 

1. Uji Validitas 

a. Uji Validitas Variabel Digital Payment (X) 

 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TOTAL

X 

X.1 

Pearson Correlation 1 .692
**
 .550

**
 .590

**
 .526

**
 .605

**
 .225

*
 .177 .339

**
 .319

**
 .707

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .028 .085 .001 .002 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.2 

Pearson Correlation .692
**
 1 .661

**
 .741

**
 .628

**
 .699

**
 .191 .265

**
 .338

**
 .383

**
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .062 .009 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.3 

Pearson Correlation .550
**
 .661

**
 1 .737

**
 .639

**
 .491

**
 .278

**
 .305

**
 .505

**
 .520

**
 .806

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .006 .003 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.4 

Pearson Correlation .590
**
 .741

**
 .737

**
 1 .669

**
 .571

**
 .178 .250

*
 .432

**
 .409

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .083 .014 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.5 

Pearson Correlation .526
**
 .628

**
 .639

**
 .669

**
 1 .651

**
 .278

**
 .309

**
 .348

**
 .380

**
 .768

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .006 .002 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.6 

Pearson Correlation .605
**
 .699

**
 .491

**
 .571

**
 .651

**
 1 .176 .223

*
 .354

**
 .323

**
 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .087 .029 .000 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.7 

Pearson Correlation .225
*
 .191 .278

**
 .178 .278

**
 .176 1 .317

**
 .278

**
 .279

**
 .491

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .062 .006 .083 .006 .087  .002 .006 .006 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.8 

Pearson Correlation .177 .265
**
 .305

**
 .250

*
 .309

**
 .223

*
 .317

**
 1 .310

**
 .328

**
 .523

**
 

Sig. (2-tailed) .085 .009 .003 .014 .002 .029 .002  .002 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.9 
Pearson Correlation .339

**
 .338

**
 .505

**
 .432

**
 .348

**
 .354

**
 .278

**
 .310

**
 1 .642

**
 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .001 .000 .006 .002  .000 .000 



 
 

XXII 
 

 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TOTAL

X 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X.10 

Pearson Correlation .319
**
 .383

**
 .520

**
 .409

**
 .380

**
 .323

**
 .279

**
 .328

**
 .642

**
 1 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .001 .006 .001 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

TOTALX 

Pearson Correlation .707
**
 .788

**
 .806

**
 .781

**
 .768

**
 .724

**
 .491

**
 .523

**
 .670

**
 .677

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.1

1 

Y.12 Y.13 Y.1

4 

Y.15 TOTAL

Y 

Y.1 

Pearson 

Correlation 
1 

.651

**
 

.417

**
 

.426
*

*
 

.500
**
 .555

**
 .469

**
 .498

**
 .337

**
 .394

**
 

.470

**
 

.415
**
 .125 .143 

.343
*

*
 

.648
**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .226 .165 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.2 

Pearson 

Correlation 
.651

**
 1 

.506

**
 

.589
*

*
 

.590
**
 .596

**
 .543

**
 .533

**
 .399

**
 .508

**
 

.547

**
 

.508
**
 .251

*
 

.345

**
 

.400
*

*
 

.762
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .013 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.3 

Pearson 

Correlation 
.417

**
 

.506

**
 

1 
.668

*

*
 

.498
**
 .698

**
 .639

**
 .523

**
 .360

**
 .588

**
 

.528

**
 

.576
**
 .192 

.227

*
 

.314
*

*
 

.750
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .060 .026 .002 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.4 
Pearson 

Correlation 
.426

**
 

.589

**
 

.668

**
 

1 .617
**
 .667

**
 .663

**
 .541

**
 .339

**
 .548

**
 

.489

**
 

.552
**
 .144 

.217

*
 

.283
*

*
 

.748
**
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.1

1 

Y.12 Y.13 Y.1

4 

Y.15 TOTAL

Y 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .163 .033 .005 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.5 

Pearson 

Correlation 
.500

**
 

.590

**
 

.498

**
 

.617
*

*
 

1 .592
**
 .494

**
 .487

**
 .182 .368

**
 

.542

**
 

.353
**
 .340

**
 .193 

.380
*

*
 

.683
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .077 .000 .000 .000 .001 .059 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.6 

Pearson 

Correlation 
.555

**
 

.596

**
 

.698

**
 

.667
*

*
 

.592
**
 1 .771

**
 .668

**
 .384

**
 .632

**
 

.501

**
 

.576
**
 .241

*
 .178 

.345
*

*
 

.812
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .018 .082 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.7 

Pearson 

Correlation 
.469

**
 

.543

**
 

.639

**
 

.663
*

*
 

.494
**
 .771

**
 1 .770

**
 .441

**
 .723

**
 

.557

**
 

.636
**
 .296

**
 

.331

**
 

.392
*

*
 

.842
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .003 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.8 

Pearson 

Correlation 
.498

**
 

.533

**
 

.523

**
 

.541
*

*
 

.487
**
 .668

**
 .770

**
 1 .512

**
 .712

**
 

.570

**
 

.591
**
 .198 

.341

**
 

.363
*

*
 

.800
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .000 .054 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.9 

Pearson 

Correlation 
.337

**
 

.399

**
 

.360

**
 

.339
*

*
 

.182 .384
**
 .441

**
 .512

**
 1 .544

**
 

.498

**
 

.535
**
 .129 .192 

.271
*

*
 

.586
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .000 .001 .077 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .000 .211 .061 .007 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.10 

Pearson 

Correlation 
.394

**
 

.508

**
 

.588

**
 

.548
*

*
 

.368
**
 .632

**
 .723

**
 .712

**
 .544

**
 1 

.643

**
 

.684
**
 .219

*
 

.419

**
 

.360
*

*
 

.803
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .000 .032 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.1

1 

Y.12 Y.13 Y.1

4 

Y.15 TOTAL

Y 

Y.11 

Pearson 

Correlation 
.470

**
 

.547

**
 

.528

**
 

.489
*

*
 

.542
**
 .501

**
 .557

**
 .570

**
 .498

**
 .643

**
 1 .570

**
 .348

**
 

.266

**
 

.400
*

*
 

.758
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.000 .001 .009 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.12 

Pearson 

Correlation 
.415

**
 

.508

**
 

.576

**
 

.552
*

*
 

.353
**
 .576

**
 .636

**
 .591

**
 .535

**
 .684

**
 

.570

**
 

1 .206
*
 

.332

**
 

.341
*

*
 

.762
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
.044 .001 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.13 

Pearson 

Correlation 
.125 

.251

*
 

.192 .144 .340
**
 .241

*
 .296

**
 .198 .129 .219

*
 

.348

**
 

.206
*
 1 

.499

**
 

.380
*

*
 

.419
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.226 .013 .060 .163 .001 .018 .003 .054 .211 .032 .001 .044 

 
.000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.14 

Pearson 

Correlation 
.143 

.345

**
 

.227

*
 

.217
*
 .193 .178 .331

**
 .341

**
 .192 .419

**
 

.266

**
 

.332
**
 .499

**
 1 

.497
*

*
 

.482
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.165 .001 .026 .033 .059 .082 .001 .001 .061 .000 .009 .001 .000 

 
.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y.15 

Pearson 

Correlation 
.343

**
 

.400

**
 

.314

**
 

.283
*

*
 

.380
**
 .345

**
 .392

**
 .363

**
 .271

**
 .360

**
 

.400

**
 

.341
**
 .380

**
 

.497

**
 

1 .574
**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000 .002 .005 .000 .001 .000 .000 .007 .000 .000 .001 .000 .000 

 
.000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

TOTA

LY 

Pearson 

Correlation 
.648

**
 

.762

**
 

.750

**
 

.748
*

*
 

.683
**
 .812

**
 .842

**
 .800

**
 .586

**
 .803

**
 

.758

**
 

.762
**
 .419

**
 

.482

**
 

.574
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Realibilitas 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 25 

 

3. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 11.27312611 

Most Extreme Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.057 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .052
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Sig. .394
d
 

99% Confidence Interval 
Lower Bound .382 

Upper Bound .407 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 



 
 

XXVI 
 

 

4. Uji Linearitas 

 

 

5. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

Correlations 

 Digital Payment Perilaku Konsumtif 

Digital Payment 

Pearson Correlation 1 .211
*
 

Sig. (2-tailed)  .039 

N 96 96 

Perilaku Konsumtif 

Pearson Correlation .211
*
 1 

Sig. (2-tailed) .039  

N 96 96 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

6. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Digital Payment
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. All requested variables entered. 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku 

Konsumtif 

* Digital 

Payment 

Between 

Groups 

(Combined) 4253.619 25 170.145 1.421 .127 

Linearity 563.080 1 563.080 4.702 .034 

Deviation from 

Linearity 
3690.539 24 153.772 1.284 .208 

Within Groups 8382.381 70 119.748   

Total 12636.000 95    
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .211
a
 .045 .034 11.33293 

a. Predictors: (Constant), Digital Payment 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 563.080 1 563.080 4.384 .039
b
 

Residual 12072.920 94 128.435   

Total 12636.000 95    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Digital Payment 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 32.607 6.383  5.108 .000 

Digital Payment .347 .166 .211 2.094 .039 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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